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“Think before you speak. Read before you think.”  (Fran Lebowitz) 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 
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Oleh: 





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) minat baca siswa kelas 
VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta, dan (2) faktor-
faktor yang mempengaruhi minat baca siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta. Dua pertanyaan penelitian diajukan 
yang berhubungan dengan tujuan penelitian tersebut. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti merupakan 
instrumen utama dalam melakukan penelitian yang dibantu dengan pedoman 
observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. Teknik yang 
digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, penyajian data, pengambilan 
kesimpulan. Pengujian keabsahan data digunakan triangulasi sumber.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Minat baca siswa kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 masih rendah. Dilihat dari tingkat kunjungan 
siswa ke perpustakaan yang jarang dilakukan. Para siswa lebih memilih di kelas, 
bercerita dengan teman, dibandingkan dengan membaca buku ke perpustakaan. 
Rendahnya minat baca siswa disebabkan siswa kurang memiliki perasaan, 
perhatian terhadap buku dan manfaat membaca, serta motivasi dari diri sendiri 
maupun dari orang lain (lingkungan). (2) faktor-faktor yang mempengaruhi mint 
baca siswa adalah faktor yaitu: faktor internal (perasaan, perhatian dan motivasi). 
Langkah yang dilakukan adalah dengan cara memberi motivasi, perhatian secara 
terus menerus kepada siswa kelas VI dan perhatian untuk meningkatkan minat baca. 
Faktor yang mempengaruhi minat baca dari luar terdiri dari peranan guru, 
lingkungan, keluarga dan fasilitas. Seorang guru hendaknya menggunakan teori 
atau komponen strategi pembelajaran sebagai prinsip pembelajaran sehingga dalam 
proses pembelajaran dapat diterima oleh siswanya dengan baik dan lebih mudah. 
Adanya keberadaan perpustakaan di sekolah, di mana perpustakaan sebagai sumber 
belajar yang diharapkan dapat menumbuhkan minat baca bagi siswa, maka 
hendaklah dikelola secara baik, misalnya sistem komputerisasi yang dapat 
memudahkan siswa dalam mencari judul buku yang diinginkan.  
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1. BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 Membaca merupakan jendela dunia. Ungkapan ini secara jelas 
menggambarkan manfaat membaca, yakni membuka, memperluas wawasan 
dan pengetahuan individu. Membaca membuat individu dapat meningkatkan 
kecerdasan, mengakses informasi dan juga memperdalam pengetahuan dalam 
diri seseorang. Semakin sering membaca buku, semakin luas pengetahuan yang 
individu miliki. Sebaliknya, semakin jarang membaca buku, pengetahuan yang 
individu miliki semakin terbatas (Abdurrahman, 2003: 200). 
Potensi bangsa Indonesia sangat besar apabila ditinjau dari jumlah 
penduduknya yang terdiri dari berbagai suku, beraneka ragam budaya dan 
bahasa yang perlu dilestarikan keberadaannya. Namun, potensi yang sangat 
besar secara kuantitas itu perlu diimbangi dengan kualitas yang dimiliki. 
United Nations Development Program (UNDP) pada tahun 2014 melaporkan 
bahwa Human Development Index (HDI) Indonesia berada pada peringkat 108 
dari 187 negara (www.hdr.undp.org). Hal tersebut menunjukkan kualitas 
sumber daya manusia Indonesia berada di tingkat menengah dalam kualitas 
pendidikan. Budaya membaca di Indonesia berada pada peringkat paling 
rendah dengan nilai 0,001. Artinya, dari sekitar seribu penduduk Indonesia, 
hanya satu yang memiliki budaya membaca tinggi. Pengembangan minat baca 
ditingkatkan secara berkesinambungan agar terbentuk masyarakat yang 
berbudaya membaca (Kartika, 2004: 115). Salah satu faktor penyebab 
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Indonesia belum menempati posisi atas adalah karena rendahnya kualitas 
pendidikan. Keadaan tersebut diperburuk dengan masih dominannya budaya 
tutur daripada budaya baca. Padahal Somadayo (2011: 7) memaparkan bahwa 
setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca. Kenyataannya, minat 
membaca masyarakat khususnya anak sebagai pelajar saat ini masih rendah.  
Rendahnya minat membaca masyarakat, erat hubungannya dengan 
tingkat pendidikan di negara tersebut (Galus, 2011). Menurut peraturan 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan bahwa budaya kegemaran membaca dilakukan melalui keluarga, 
satuan pendidikan, dan masyarakat dengan kerjasama antara pemerintah dalam 
upaya peningkatan minat baca, dimana pemerintah bertindak sebagai 
penanggungjawab utama dan pustakawan melakukan kinerja yang optimal 
(www.perpusnas.go.id). Pada tahun 2011, UNESCO merilis hasil survei 
budaya membaca terhadap penduduk di negara-negara ASEAN.  
Indonesia mengalami loncatan budaya dari budaya tutur ke budaya 
menonton, tanpa melalui budaya baca terlebih dulu. Sebagian besar masyarakat 
Indonesia menggunakan waktu luangnya untuk menonton tv dibanding untuk 
membaca. Data statistik menunjukkan bahwa jumlah waktu yang dipakai oleh 
anak-anak Indonesia menonton TV adalah 300 menit/hari. Bandingkan dengan 
anak-anak di Australia 150 menit/hari, Amerika 100 menit/hari, dan Kanada 
60 menit/hari (Dharma, 2012). Pernyataan tersebut menyatakan bahwa 
masyarakat Indonesia lebih menyukai menonton dibanding membaca. 
Mendukung pernyataan tersebut, PBB mengungkapkan bahwa satu surat kabar 
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di Indonesia dibaca  oleh 25 orang. Idealnya yang ditoleransikan PBB adalah 
10 orang untuk satu surat kabar. Sedangkan untuk buku, 35 judul buku untuk 
satu juta penduduk (Galus, 2011).  
Rendahnya minat baca disebabkan oleh beberapa hal diantaranya 
mahalnya harga buku dan terbatasnya fasilitas perpustakaan yang 
menyebabkan membaca tidak lagi sebagai sarana pembelajaran dan hiburan 
bagi masyarakat Indonesia. Masyarakat Indonesia lebih memilih membeli 
televisi dibanding membeli buku. Rendahnya budaya membaca pada 
masyarakat Indonesia, mengakibatkan kurang berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi di Indonesia.  Badan Pusat Statistik (BPS) pada 
tahun 2012 menyebutkan bahwa masyarakat Indonesia lebih memilih 
menonton televisi dengan presentase 91,68% dan mendengarkan radio dengan 
presentase 18,57% dibanding membaca koran yang hanya sekitar 17,66% 
(www.bps.go.id). 
Di tingkat pendidikan dasar, kebiasaan membaca anak-anak masih 
rendah (Putra, 2008: 131). Survei yang pernah dilakukan mencatat, 
kemampuan membaca anak Sekolah Dasar di Indonesia menempati peringkat 
ke-26 dari 27 negara yang di survei. Fakta itu diperkuat dengan hasil penelitian 
Programme for International Student Assesment (PISA) tahun 2003, Penelitian 
tersebut menyimpulkan, kemampuan membaca anak-anak Indonesia usia 9-14 
tahun berada pada urutan terbawah. Yang diukur oleh Programme for 
International Student Assesment (PISA) adalah kemampuan siswa untuk 
mengambil teks, kemampuan menafsirkan teks, serta kemampuan mengolah 
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dan memberi makna pada teks tersebut. Berinteraksi dengan berbagai jenis teks 
mencangkup biografi fiksi sejarah, legenda, puisi, dan brosur dapat 
meningkatkan kinerja membaca siswa (Gambre LL dalam Rahim, 2008: 8). 
Abdurrahman (2003: 201) menyebutkan bahwa masih terdapat banyak 
siswa yang mampu membaca secara benar suatu bahan bacaan tetapi tidak 
mampu memahami isi bacaan tersebut. Kemampuan siswa dalam memahami 
isi bacaan yang rendah dapat menjadikan siswa kurang mampu untuk 
merangkum materi yang ada di buku untuk kemudian disimpulkan. 
Rahim (2008: 28) menyebutkan bahwa orang yang mempunyai minat 
baca yang kuat akan diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat 
bahan bacaan dan kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri. Bahan 
bacaan yang dibaca meliputi surat kabar, majalah, buku pelajaran, buku 
pengetahuan di luar buku pelajaran, dan buku cerita. 
Menurut Harris (Abdurrahman, 2003: 201) ada lima tahap perkembangan 
membaca, yaitu kesiapan membaca, membaca permulaan, ketrampilan 
membaca cepat, membaca luas dan membaca yang sesungguhnya. Vincent 
Greannary yang dikutip oleh World Bank dalam sebuah Laporan Pendidikan 
“Education in Indonesia From Cricis to Recovery“ tahun 1998 melakukan 
studi tentang kemampuan membaca anak-anak kelas VI Sekolah dasar 
(Karyono, 2007). Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca anak-anak kelas VI Sekolah Dasar di Indonesia menempati  
kedudukan paling akhir dengan nilai 51,7 setelah Filipina yang memperoleh 
nilai 52,6 dan Thailand dengan nilai 65,1 serta Singapura dengan nilai 74,0 dan 
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Hongkong yang memperoleh nilai 75,5. Berdasarkan beberapa penelitian di 
atas, terlihat bahwa kemampuan membaca masyarakat Indonesia masih rendah. 
Salah satu adalah rendahnya minat baca di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta. Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta adalah salah satu Sekolah Dasar yang berada 
di pinggir kota Yogyakarta dan rata-rata siswanya berasal dari keluarga yang 
keadaan ekonominya kurang. Anak dari keluarga yang ekonomi rendah lebih 
sedikit membaca dibandingkan dengan anak dari kelompok ekonomi 
menengah dan ke atas (Hurlock, 2006: 161). Timbulnya minat terhadap suatu 
objek ditandai dengan adanya rasa senang atau tertarik. Minat tidak hanya 
diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa seseorang lebih 
menyukai sesuatu daripada yang lainnya, tapi juga dapat di implementasikan 
melalui partisipasi aktif dalam suatu kegiatan. Salah satu bukti rendahnya 
minat membaca siswa dalam membaca dapat dilihat dari jumlah anak yang 
mengunjungi perpustakaan sekolah. 
Berdasarkan survei awal, tingkat kunjungan siswa ke perpustakaan 
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta rata-rata per 
harinya hanya 15 sampai dengan 30 siswa dari 175 siswa. Dalam satu bulan 
berarti hanya ada 375 sampai dengan 750 siswa yang mengunjungi 
perpustakaan. Artinya setiap harinya hanya ada kurang lebih 17,1% siswa yang 
berkunjung ke perpustakaan. 
Perpustakaan merupakan salah satu bagian dari sekolah yang 
menyediakan bahan bacaan yang diminati siswa. Membaca menjadi 
6 
 
menyenangkan apabila materi bacaan memiliki daya tarik bagi siswa, sehingga 
siswa akan membaca dengan bersungguh-sungguh yang selanjutnya akan 
menunjang pemahaman bacaan siswa (Rahim, 2008: 85). Bacaan dapat diambil 
dari buku teks, buku sastra anak-anak, majalah anak-anak, surat kabar dan buku 
referensi. 
Hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat baca siswa berupa 
peranan guru dalam  memotivasi siswa untuk mencintai buku sejak dini. Dalam 
proses pembelajaran, guru seharusnya mampu mengaitkan dengan kegiatan 
membaca serta menciptakan suasana diskusi di dalam kelas. Guru dapat 
melaksanakan pembelajaran dengan langsung, memodelkan, membantu, 
meningkatkan, memfasilitasi, dan mengikutsertakan dalam pembelajaran (An 
& Raphael dalam Rahim, 2008: 6). 
Orang tua mempunyai peran untuk memberikan contoh kepada anak-
anaknya di rumah. Dengan menyediakan waktu dan perhatian kepada anak-
anaknya, maka orang tua dapat menumbuhkan minat baca anak. Anak-anak 
yang berasal dari rumah yang memberikan banyak kesempatan membaca, 
dalam lingkungan yang penuh dengan bahan bacaan yang beragam akan 
mempunyai kemampuan membaca yang tinggi (Crawley & Mountain dalam 
Rahim, 2008: 19). 
Piaget dalam (Izzaty, 2008: 35) menguraikan empat tahap perkembangan 
kognitif, yaitu tingkat sensorimotor (0-18 bulan), praoperasional (18 bulan – 6 
tahun), operasional konkret (6-12 tahun), dan operasional formal (12 tahun 
keatas). Apabila dilihat dari rentan usia tersebut, anak Sekolah Dasar masuk 
7 
 
pada tingkat operasional konkret. Adapun jenjang Sekolah Dasar 
dikelompokkan menjadi kelas rendah (kelas 1-3) dan kelas tinggi (kelas 4-6). 
Dalam penelitian ini dipilih murid kelas VI karena dianggap murid kelas VI 
Sekolah Dasar telah dapat membaca dengan lancar dan dapat menjawab 
pertanyaan dalam wawancara. 
Berdasarkan uraian di atas, untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 
minat baca pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan 
Sleman Yogyakarta melalui penelitian yang berjudul “Minat Baca pada Siswa 
Kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta” 
layak untuk dilakukan penelitian. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan-permasalahan sebagai berikut. 
1. Budaya membaca di Indonesia masih rendah. 
2. Masih dominannya budaya tutur dan menonton daripada budaya baca. 
3. Siswa Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta 
kurang tertarik untuk berkunjung ke perpustakaan sekolah. 
4. Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat baca pada siswa 






C. Pembatasan Masalah 
Mengingat keterbatasan peneliti, perlu adanya pembatasan masalah yang 
jelas. Untuk menghindari meluasnya pembahasan, permasalahan penelitian ini, 
dibatasi dan difokuskan pada “Minat baca pada siswa kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana minat baca pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 
2 Prambanan Sleman Yogyakarta? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat baca pada siswa kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah hal-hal berikut. 
1. Mengetahui minat baca siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta. 
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca siswa kelas VI 





F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
minat baca dan faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca, sehingga 
minat baca lebih meningkat pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan pengetahuan kepada peneliti melalui 
penyusunan skripsi. Menambah pengetahuan mengenai beberapa hal 
yang menjadi minat baca dan faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
baca siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan 
Sleman Yogyakarta. 
b. Bagi Sekolah 
Sebagai informasi tertulis tentang minat baca dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat baca siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta. 
c. Bagi Siswa  
Penelitian ini dapat memberikan kesadaran akan pentingnya 
menerapkan budaya baca di sekolah, maupun di rumah. Dengan adanya 
penelitian ini dapat memberikan gambaran siswa mengenai minat baca 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca, khususnya pada 
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siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman 
Yogyakarta. 
d. Bagi guru 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah metode pembelajaran 





















2. BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Minat 
Minat adalah keinginan seseorang untuk mendapatkan sesuatu yang 
berasal dari diri sendiri, baik itu keinginan yang positif maupun keinginan 
yang negatif. Adapun pengertian minat menurut beberapa pendapat dapat 
dilihat pada uraian dibawah ini. 
Berdasarkan bahasa minat memiliki pengertian sebagai 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu (www.kbbi.web.id). Minat 
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar 
diri dapat berupa seseorang, suatu obyek, suatu situasi, suatu aktivitas. 
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat (Slametto, 
2003: 180). 
Menurut Hurlock (2000: 114) berpendapat bahwa minat merupakan 
sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka 
inginkan bila mereka bebas memilih. Menurut Syah (2000: 136) 
menyatakan bahwa minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Carl Safran (dalam Sembiring, 
2013: 218) minat dapat didefinisikan sebagai suatu sikap atau perasaan yang 
positif terhadap suatu aktivitas, orang, pengalaman, atau benda. Menurut 
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Ormrod (2008: 102) minat adalah suatu aktivitas menimbulkan rasa ingin 
tahu dan menarik biasanya disertai oleh keterlibatan kognitif dan afek yang 
positif seperti kesenangan, kegembiraan, dan kesukaan. Minat adalah suatu 
kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu (Sukardi dalam 
Sembiring, 2013: 218).  
Menurut Winkel (dalam Sembiring, 2013: 218) mengemukakan 
bahwa minat merupakan kecenderungan subyek yang menetap untuk 
merasa tertarik pada suatu bidang tertentu sehingga menimbulkan perasaan 
senang. Indikator yang menunjukkan adanya minat seseorang terhadap 
suatu objek adalah perhatian dan kesenangan, berarti bila seseorang 
berminat pada sesuatu, maka ia akan memberikan perhatian dan 
menyenangi objek yang dimaksud. Oleh karena itu, minat adalah kesediaan 
jiwa yang sifatnya aktif untuk menerima sesuatu dari luar diri seseorang. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa minat adalah kecenderungan hati berupa rasa ingin tahu dan rasa 
senang atau ketertarikan terhadap sesuatu yang dianggap menarik pada 
suatu hal atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh.  
 
2. Macam-Macam Minat 
Macam-macam minat yang ada pada manusia dibedakan menjadi 2, 
yaitu minat yang berasal dari diri seseorang atau minat yang harus dipenuhi 
(mencukupi kebutuhan pribadi) dan secara sosial atau minat untuk 
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kebutuhan sosial. Lebih jelasnya untuk mengetahui macam-mcam minat 
menurut teori dan para ahli dapat diuraikan dibawah ini. 
Berdasarkan macam-macam minat, dijelaskan menurut 
Witherington (1991: 125) dikelompokkan menjadi menjadi 2 macam 
sebagai berikut:  
a. Minat primitif dapat disebut juga minat biologis yaitu minat yang timbul 
dari kebutuhan dari jaringan yang berkisar pada soal-soal makanan, 
kebahagiaan hidup atau berkebebasan beraktivitas. Minat ini dapat 
dikatakan sebagai minat pokok dari manusia. 
b. Minat kultural dapat disebut juga minat sosial yaitu minat yang berasal 
atau diperoleh dari proses belajar yang merupakan hasil dari pendidikan. 
Dan minat ini dikatakan sebagai minat pelengkap. 
 
Menurut Kuder dalam (Purwaningrum, 1994:14), mengelompokkan 
minat menjadi 10 macam, yaitu: 
a. Minat terhadap alam sekitar, yaitu minat terhadap pekerjaan-pekerjaan 
yang berhubungan dengan alam, binatang, dan tumbuhan. 
b. Minat mekanis, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berkaitan dengan 
mesin-mesin atau alat teknis. 
c. Minat hitung-menghitung, yaitu minat terhadap jabatan yang 
membutuhkan perhitungan. 
d. Minat terhadap pengetahuan, yaitu minat untuk menemukan fakta-akta 
baru dan pemecahan problem. 
e. Minat persuasif, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berhubungan 
mempengaruhi orang lain. 
f. Minat seni, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan 
kesenian, kerajinan, dan kreasi tangan. 
g. Minat literer, yaitu minat yang berhubungan dengan masalah-masalah 
membaca dan menulis berbagai karangan. 
h. Minat musik, yaitu minat terhadap masalah-masalah musik, seperti 
menonton konser, dan memainkan alat-alat musik. 
i. Minat layanan sosial, yaitu minat terhadap pekerjaan membantu orang 
lain. 




Menurut Carl Safran (dalam Jabbar, 2010: 13-14), mengemukakan 
bahwa ada tiga cara yang dapat digunakan untuk menentukan minat, yaitu: 
a. Minat yang diekspresikan/ Expressed Interest  
Seseorang dapat mengungkapkan minat atau pilihannya dengan 
kata-kata tertentu. Misalnya: seseorang mungkin mengatakan bahwa 
dirinya tertarik dalam mengumpulkan mata uang logam dan perangko. 
b. Minat yang diwujudkan/ Manifest Interest 
Seseorang dapat mengungkapkan minat bukan melalui kata-kata 
melainkan dengan tindakan atau perbuatan, yaitu ikut serta dan berperan 
aktif dalam suatu kegiatan. Misalnya: kegiatan olahraga, pramuka dan 
membaca. 
c. Minat yang diinventariskan/ Inventoral Interest 
Seseorang menilai minatnya agar dapat diukur dengan menjawab 
terhadap sejumlah pertanyaan tertentu atau urutan pilihannya untuk 
kelompok aktivitas tertentu. Pertanyaan-pertanyaan untuk mengukur 
minat seseorang disusun dengan menggunakan angket. 
Berdasarkan pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
minat dapat dibedakan menjadi 2, yang pertama yaitu minat 
primitif/biologis yaitu minat yang timbul dari kebutuhan dari jaringan yang 
berkisar pada soal-soal makanan, kebahagiaan hidup atau berkebebasan 
beraktivitas. Minat yang kedua, yaitu: minat kultural/sosial diperoleh dari 
proses belajar yang merupakan hasil dari pendidikan (minat pelengkap). 
Pendapat lain dikemukakan bahwa minat terdiri dari 10 macam, yaitu: minat 
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terhadap alam sekitar, minat mekanis, minat hitung menghitung, minat 
terhadap pengetahuan, minat persuasif, minat seni, minat literer, minat 
musik, minat layanan sosial, dan minat klerikal.  Adapun untuk menentukan 
minat ada tiga cara, yaitu: minat yang diekspresikan/ expressed interest, 
minat yang diwijudkan/manifest interest, dan minat yang diinventariskan/ 
inventoral interest. 
 
3. Ciri-ciri Minat 
Berdasarkan pendapat penulis, ciri-ciri minat tergantung dari 
kebutuhan yang sampai saat ini diperlukan (minat dalam menyesuaikan 
keadaan dan perkembangan). Adapun untuk mengetahui ciri-ciri minat, 
menurut Hurlock (1995:117), ada tujuh ciri minat yang dikemukakan, 
adalah sebagai berikut: 
a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental 
Minat di semua bidang berubah selama terjadi perubahan fisik dan 
mental. Pada waktu pertumbuhan terlambat dan kematangan dicapai, 
minat menjadi lebih stabil. Anak yang berkembang lebih cepat atau lebih 
lambat dari pada teman sebayanya. Mereka yang lambat matang, 
sebagaimana dikemukakan terlebih dahulu, menghadapi masalah sosial 






b. Minat bergantung pada kesiapan belajar 
Anak-anak tidak dapat mempunyai minat sebelum mereka siap 
secara fisik dan mental. Sebagai contoh, mereka tidak dapat mempunyai 
minat yang sungguh-sungguh untuk permainan bola sampai mereka 
memiliki kekuatan dan koordinasi otot yang diperlukan untuk permainan 
bola tersebut. 
c. Minat bergantung pada kesempatan belajar 
Kesempatan belajar bergantung pada lingkungan dan minat, baik 
anak-anak maupun dewasa, yang menjadi bagian dari lingkungan anak. 
Karena lingkungan anak kecil sebagian besar terbatas pada rumah. Minat 
mereka tumbuh dari rumah. Dengan bertambah luasnya lingkup sosial 
mereka menjadi tertarik pada minat orang di luar rumah yang mulai 
mereka kenal. 
d. Perkembangan minat terbatas 
Ketidakmampuan fisik dan mental serta pengalaman sosial yang 
terbatas membatasi minat anak. Anak yang cacat fisik misalnya, tidak 
mungkin mempunyai minat yang sama pada olahraga seperti teman 
sebayanya yang perkembangan fisiknya normal. 
e. Minat dipengaruhi pengaruh budaya 
Anak-anak mendapat kesempatan dari orang tua, guru, dan orang 
dewasa lain untuk belajar mengenai apa saja yang oleh kelompok budaya 
mereka dianggap minat yang sesuai dan mereka tidak diberi kesempatan 
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untuk menekuni minat yang dianggap tidak sesuai bagi mereka oleh 
kelompok budaya mereka. 
f. Minat berbobot emosional 
Bobot emosional aspek afektif dari minat menentukan 
kekuatannya. Bobot emosional yang tidak menyenangkan melemahkan 
minat, dan bobot emosional yang menyenangkan memperkuatnya. 
g. Minat itu egosentris 
Sepanjang masa kanak-kanak, minat itu egosentris. Misalnya, 
minat anak laki-laki pada matematik, kepandaian di bidang matematika 
di sekolah akan merupakan langkah penting menuju kedudukan yang 
menguntungkan di dunia usaha. 
Menurut Sudjanto (2008, 88), menjelaskan bahwa ciri-ciri minat 
yaitu:  
a. Keputusan diambil dengan mempertahankan seluruh kepribadian; 
b. Sifatnya irasional; 
c. Berlaku perseorangan dan pada suatu situasi; 
d. Melakukan sesuatu terbit dari lubuk hati; 
e. Melaksanakan sesuatu tanpa ada paksaan; 






Menurut Hurlock (2004 : 117) menjelaskan bahwa aspek-aspek minat 
adalah sebagai berikut: 
a. Aspek Kognitif (Berpikir) 
Berdasarkan atas pengalaman pribadi dan apa yang pernah 
dipelajari baik dirumah, sekolah dan masyarakat serta dari berbagai jenis 
media massa. 
b. Aspek Afektif (Sikap) 
Konsep yang membangun aspek kognitif, minat dinyatakan dalam 
sikap terhadap kegiatan yang ditimbulkan minat. Berkembang dari 
pengalaman pribadi dari sikap orang yang penting yaitu orang tua, guru 
dan teman sebaya terhadap kegiatan yang berkaitan dengan minat 
tersebut dan dari sikap yang dinyatakan atau tersirat dalam berbagai 
bentuk media massa terhadap kegiatan itu. 
c. Aspek Psikomotor (Berbuat) 
Tindakan nyata yang dilakukan seseorang berdasarkan 
kemampuan kognitif dan kegiatan yang lebih nyata, sehingga dapat 
diketahui hasil perbuatan yang telah dilakukannya.  
Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis simpulkan dari pendapat 
para ahli menjelaskan bahwa ciri-ciri minat ada tujuh, yaitu: minat tumbuh 
bersamaan dengan fisik dan mental, minat untuk belajar, minat kesempatan 
belajar, perkembangan minat terbatas, minat berbudaya, minat secara 
emosional, dan minat yang egosentris. Pendapat lain mengemukakan bahwa 
ciri-ciri minat adalah: keputusan dalam mempertahankan kepribadian, 
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irasional, situasional, sesuai keinginan hatinya, tanpa paksaan, dan minat 
melakukan dengan senang hati. Adapun aspek-aspek minat adalah: aspek 
kognitif, aspek fektif, dan aspek psikomotor. 
 
4. Pengertian Membaca 
Membaca adalah kegiatan untuk melihat, menterjemahkan, 
menganalisa dan menyimpulkan apa yang sedang dibacanya, sehingga 
orang tersebut mendapatkan ilmu atau informasi yang mereka belum pernah 
didapat. Ulasan pengertian membaca menurut pendapat para ahli dapat 
diuraikan dibawah ini. 
Pengertian membaca dapat dijelaskan dari beberapa pendapat, antara 
lain pendapat menurut Gilet dan Temple (dalam Somadayo, 2011: 5), 
menjelaskan bahwa membaca adalah kegiatan visual, berupa serangkaian 
gerakan mata dalam mengikuti baris-baris tulisan, pemusatan penglihatan 
pada kata dan kelompok kata, melihat ulang kata-kata, dan kelompok kata 
untuk memperoleh pemahaman terhadap bacaan. Pendapat lain 
Abdurrahman (2003: 200) menambahkan bahwa membaca merupakan 
aktivitas kompleks yang mencakup fisik dan mental. Aktivitas fisik yang 
terkait dengan membaca adalah gerak mata dan ketajaman penglihatan, 
sedangkan aktivitas mental yang terkait dengan membaca mencakup ingatan 
dan pemahaman. 
Menurut Nurhadi (dalam Somadayo, 2011: 5) membaca adalah suatu 
proses yang kompleks dan rumit. Kompleks berarti dalam proses membaca 
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terlibat berbagai faktor internal dan faktor eksternal pembaca. Faktor 
internal berupa intelegensi, minat, sikap, bakat, motivasi, tujuan membaca, 
dan sebagainya. Faktor eksternal bisa dalam bentuk sarana membaca, teks 
bacaan, faktor lingkungan atau faktor latar belakang sosial ekonomi, 
kebiasaan, dan tradisi membaca. 
Secara bahasa membaca yaitu melihat serta memahami isi dari apa 
yang tertulis dengan melisankan atau hanya dalam hati (www.kbbi.web.id). 
Menurut Smith (dalam Ginting, 2005: 4) membaca merupakan suatu proses 
membangun pemahaman dari teks yang tertulis. Membaca bukan hanya 
mengucapkan bahasa tulisan atau lambang bunyi bahasa, melainkan juga 
menanggapi dan memahami isi bahasa tulisan. Somadayo (2011: 4) 
membaca adalah suatu kegiatan interaktif untuk memetik serta memahami 
arti atau makna yang terkandung di dalam bahan tulis. Membaca pada 
hakikatnya merupakan suatu bentuk komunikasi tulis (A.S. Broto dalam 
Abdurrahman, 2003: 200). 
Pendapat lain menyatakan bahwa membaca adalah suatu kegiatan 
penerjemahan simbol atau huruf ke dalam kata dan kalimat yang memiliki 
makna bagi seseorang (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1997: 5). 
Bond (dalam Abdurrahman, 2003: 200) mengemukakan bahwa membaca 
merupakan pengenalan simbol-simbol bahasa tulis yang merupakan 
stimulus yang membantu proses mengingat tentang apa yang dibaca, untuk 
membangun suatu pengertian melalui pengalaman yang telah dimiliki. 
Menurut Crawley dan Mountain (dalam Somadayo, 2011: 6), membaca 
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pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak 
hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, 
berpikir, dan metakognitif sebab proses visual membaca merupakan proses 
menerjemahkan simbol tulisan (huruf) ke dalam kata-kata lisan. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa membaca adalah proses kompleks yang melibatkan penglihatan 
berupa gerakan mata dengan melihat simbol atau huruf yang memiliki 
makna untuk menanggapi dan memahami bacaan yang bertujuan untuk 
memperoleh informasi. 
 
5. Tujuan Membaca 
Tujuan membaca adalah mendapatkan informasi atau hiburan dari 
buku/majalah, sehingga pembaca dapat mengambil kesimpulan dari buku 
yang dibaca tersebut.   
Menurut Ayan (dalam Hernowo, 2004: 35) tujuan terpenting 
membaca adalah mengobarkan gagasan dan upaya kreatif. Peristiwa 
membaca yang terbaik pada hakikatnya adalah siklus hidup mengalirnya ide 
pengarang ke dalam diri kita, dan pada gilirannya ide kita mengalir balik ke 
seluruh penjuru dunia dalam bentuk benda yang kita hasilkan, pekerjaan 
yang kita lakukan, dan orang-orang yang terkait dengan kita. 
Menuut Depdiknas (2004: 15), menjelaskan bahwa tujuan membaca 
secara umum yaitu mampu membaca dan memahami teks pendek dengan 




Menurut kurikulum 1994 tujuan membaca yaitu : 
a. Mampu memahami gagasan yang didengar secara langsung atau tidak 
langsung. 
b. Mampu membaca teks bacaan dan menyimpulkan isinya dengan kata-
kata sendiri. 
c. Mampu membaca teks bacaan secara cepat dan mampu mencatat 
gagasan-gagasan utama ( Depdiknas, 1994: 18 ). 
Menurut Rivers dan Temperly (dalam Somadayo, 2011: 10) tujuan 
utama dalam membaca yaitu: 
a. Memperoleh informasi untuk suatu tujuan atau merasa penasaran tentang 
suatu topik; 
b. Memperoleh berbagai petunjuk tentang cara melakukan suatu tugas bagi 
pekerjaan atau kehidupan sehari-hari; 
c. Berakting dalam sebuah drama, bermain game, menyelesaikan teka-teki; 
d. Berhubungan dengan teman-teman dengan surat-menyurat atau untuk 
memahami surat-surat bisnis; 
e. Mengetahui kapan dan dimana sesuatu akan terjadi atau apa yang 
tersedia; 
f. Mengetahui apa yang sedang terjadi atau telah terjadi sebagaimana 
dilaporkan dalam koran, majalah, laporan; 




Tujuan membaca menurut pemaparan Ahuja (2004: 15) adalah 
sebagai berikut: 
a. Untuk tertawa; 
b. Untuk menghidupkan kembali pengalaman-pengalaman umum sehari-
hari; 
c. Untuk melarikan diri dari kehidupan nyata; 
d. Untuk menikmati kehidupan emosional dengan orang lain; 
e. Untuk memuaskan kepenasaran, khususnya kenapa orang berbuat 
sesuatu dengan cara mereka; 
f. Untuk menikmati situasi dramatik seolah-olah mengalami sendiri; 
g. Untuk memperoleh informasi tentang dunia yang kita tempati; 
h. Untuk merasakan kehadiran orang dan menikmati tempat-tempat yang 
belum pernah kita lihat; 
i. Untuk mengetahui seberapa cerdas kita menebak, memecahkan sebuah 
teka-teki dari pengarang. 
Menurut Hathaway (dalam Ahuja, 2004: 15-16) mengidentifikasi 
tujuan membaca yaitu: 
a. Untuk memperoleh makna; 
b. Untuk memperoleh informasi; 
c. Untuk memandu dan membimbing aktivitas; 
d. Untuk motif-motif sosial (yaitu, untuk mempengaruhi atau menghibur 
orang lain); 
e. Untuk menemukan nilai-nilai; 
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f. Untuk mengorganisasi; 
g. Untuk memecahkan masalah; 
h. Untuk mengingat; 
i. Untuk menikmati. 
Menurut Ahuja (2004: 16), menjelaskan bila tujuan-tujuan khusus 
diperingkat berdasarkan kegunaanya dengan dua puluh lima tolok ukur, 
berikut ini sebagian diantaranya yang mempunyai peringkat tertinggi: 
a. Untuk memuaskan keingin tahuan terhadap pengetahuan; 
b. Untuk membandingkan berbagai pandangan tentang suatu subjek; 
c. Untuk menemukan gambaran dari sebuah gagasan; 
d. Untuk mengatahui keterkaitan antara satu hal dan hal lainnya; 
e. Untuk mencatat tingkat kebenaran suatu hal; 
f. Untuk memandang dua segi dari suatu masalah; 
g. Untuk mencari petunjuk dan saran; 
h. Untuk memperoleh sikap terbuka dan kemampuan membentuk suatu 
pertimbangan tentative; 
i. Untuk menghibur anak-anak; 
j. Untuk mempelajari berbagai opini dari suatu daerah atas suatu isu politik. 
Tujuan membaca menurut pendapat Rahim (2008: 11-12) 
mencangkup: 
a. Kesenangan; 
b. Menyempurnakan membaca nyaring; 
c. Menggunakan strategi tertentu; 
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d. Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik; 
e. Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya; 
f. Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis; 
g. Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi; 
h. Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang 
diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari 
tentang struktur teks; 
i. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa tujuan membaca adalah mampu membaca, memahami teks, dan 
mengobarkan gagasan dengan upaya kreatif untuk memperoleh informasi, 
mendapat kesenangan, dan memperbaharui pengetahuan tentang suatu topik 
dalam suatu bacaan. 
 
6. Manfaat Membaca 
Dengan membaca, seseorang dapat bersantai, berinteraksi dengan 
perasaan dan pikiran, memperoleh informasi, dan meningkatkan ilmu 
pengetahuan. Menurut Ayan (dalam Hernowo, 2004: 36) manfaat membaca 
yang berdampak bagi perkembangan sebagian besar jenis kecerdasan, 
diantaranya adalah: 
a. Membaca menambah kosakata dan pengetahuan akan tata bahasa dan 
sintaksis. Yang lebih penting lagi, membaca memperkenalkan kita pada 
26 
 
banyak ragam ungkapan kreatif dan dengan demikian mempertajam 
kepekaan linguistik dan kemampuan menyatakan perasaan. 
b. Banyak buku dan artikel yang mengajak kita untuk berintrospeksi dan 
melontarkan pertanyaan serius mengenai nilai, perasaan, dan hubungan 
kita dengan orang lain. Buku-buku tertentu langsung membantu kita 
menyelami perasaan dan pemikiran yang paling dalam. 
c. Membaca memicu imajinasi. Buku yang baik mengajak kita 
membayangkan dunia beserta isinya, lengkap dengan segala kejadian, 
lokasi, dan karakternya. Bayangan yang terkumpul dari setiap buku atau 
artikel ini melekat dalam pikiran dan seiring berlalunya waktu, 
membangun sebuah bentang jaringan ide dan perasaan yang menjadi 
dasar bagi ide kreatif. Bayangan ini akhirnya menjadi dasar metafora 
yang kita tulis, gambar yang akan kita buat, bahkan keputusan yang kita 
ambil. 
Beberapa manfaat membaca menurut pendapat Suyitno (1985: 37-
38), adalah sebagai berikut: 
a. untuk penyempurnaan teknik membaca; 
b. untuk penyempurnaan pemahaman isi bacaan; 
c. untuk mendapatkan pemahaman kosakata; 
d. untuk mendapatkan penumbuhan kesadaran untuk kepentingan membaca 
sebagai sarana mendapatkan informasi; 
e. untuk mendapatkan penumbuhan sikap suka mencari kesenangan, 
kenikmatan, dan kepuasan batin. 
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa manfaat membaca adalah menambah kosakata dan pengetahuan yang 
memicu imajinasi untuk mendapatkan kesenangan, kenikmatan, dan 
kepuasan batin. Setelah mengetahui manfaat membaca yang dapat 
menambah pengetahuan, maka diharapkan untuk kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta minat membacanya lebih 
meningkat. 
 
7. Pengertian Minat Baca 
Minat baca adalah keinginan/kegiatan siswa untuk membaca, baik 
membaca tentang buku pendidikan maupun buku cerita. Adapun penjelasan 
tentang minat baca dijelaskan oleh beberapa pendapat, yaitu: menurut 
Rahim (2008: 28) minat baca ialah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha 
seseorang untuk membaca. Orang yang mempunyai minat membaca yang 
kuat akan diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat bahan 
bacaan dan kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri. Pendapat 
Ginting (2005: 21) minat baca didefinisikan sebagai tingkat kesenangan 
yang kuat dari siswa dalam melakukan kegiatan membaca yang dipilihnya 
karena kegiatan tersebut menyenangkan dan memberi nilai kepadanya. 
Menurut Herman Wahadaniah (1997: 16) minat baca adalah suatu perhatian 
yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan 
membaca sehingga dapat mengarahkan seseorang untuk membaca dengan 
kemauannya sendiri atau dorongan dari luar. Minat membaca juga 
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merupakan perasaan senang seseorang terhadap bacaan karena adanya 
pemikiran bahwa dengan membaca itu dapat diperoleh kemanfaatan bagi 
dirinya. 
Menurut Nasution (dalam Santoso, 2005: 10) mengemukakan bahwa 
minat baca adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu 
kegiatan yang meyebabkan seseorang menaruh perhatian dan merelakan 
dirinya terikat pada kegiatan tersebut. Hal ini berarti minat baca dapat 
menimbulkan respon pembaca terhadap teks yang dibaca. Minat baca juga 
menjadi salah satu unsur yang menentukan proses berlangsungnya 
membaca itu sendiri. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa minat baca adalah rasa lebih suka dan keinginan yang kuat dalam 
melakukan kegiatan membaca atas kesadarannya sendiri sehingga diperoleh 
informasi yang dibutuhkan. 
Minat baca pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta masih rendah, rendahnya minat baca 
disebabkan karena kesadaran siswa tentang kegiatan membaca masih 
kurang, kurangnya respon siswa terhadap kegiatan membaca. Belum 
tersedia program komputerisasi di perpustakaan, buku-buku yang tersedia 
kurang lengkap, belum adanya akses internet masuk sekolah. Jika ada waktu 
luang, para siswa tidak berkunjung ke perpustakaan tetapi lebih 
mementingkan bermain di luar kelas, dan sebagian belajar di kelas. 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini minat baca siswa lebih meningkat. 
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8. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca 
Menurut pendapat penulis, faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
baca siswa berasal dari faktor diri sendiri (internal, yaitu: niat, rasa senang 
dan menyukai) dan faktor dari luar (eksternal, yaitu: orang tua, lingkungan 
sekolah, fasilitas yang tersedia). Untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat baca berdasarkan teori yang valid oleh beberapa 
pendapat, dapat dijelaskan dibawah ini. 
Menurut Frymeir (Rahim, 2008: 28-29) mengidentifikasi enam faktor 
yang mempengaruhi perkembangan minat anak. Faktor-faktor itu adalah 
sebagai berikut. 
a. Pengalaman sebelumnya; siswa tidak akan mengembangkan minatnya 
terhadap sesuatu jika mereka belum pernah mengalaminya. 
b. Konsepsinya tentang diri; siswa akan menolak informasi yang dirasa 
mengancamnya, sebaliknya siswa akan menerima jika informasi itu 
dipandang berguna dan membantu meningkatkan dirinya. 
c. Nilai-nilai; minat siswa timbul jika sebuah mata pelajaran disajikan oleh 
orang yang berwibawa. 
d. Mata pelajaran yang bermakna; informasi yang mudah dipahami oleh 
anak akan menarik minat mereka. 
e. Tingkat keterlibatan tekanan; jika siswa merasa dirinya mempunyai 
beberapa tingkat pilihan dan kurang tekanan, minat membaca mereka 
mungkin akan lebih tinggi. 
f. Kekompleksitasan materi pelajaran; siswa yang lebih mampu secara 
intelektual dan fleksibel secara psikologis lebih tertarik kepada hal yang 
lebih kompleks. 
 
Menurut Sugihartono (2012: 76) terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal meliputi faktor jasmani dan faktor psikologi. Faktor eksternal 
meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Syah (2000: 
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132) membagi faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menjadi tiga 
macam, yaitu: faktor internal yang meliputi keadaan jasmani dan rohani 
siswa. Faktor eksternal yang merupakan kondisi lingkungan di sekitar 
siswa. Faktor pendekatan belajar yang merupakan jenis upaya belajar siswa 
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan 
kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.  
Menurut Reber (dalam Syah, 2000: 136) minat tidak termasuk istilah 
populer dalam psikologi karena ketergantungnnya yang bayak pada faktor-
faktor internal lainnya seperti: pemusatan perhatian, keingintahuan, 
motivasi, dan kebutuhan. Unsur-unsur minat ada tiga yaitu perhatian, 
perasaan, dan motif (Sakti, 2012: 4). 
Pendapat Dawson dan Bamman (dalam Santoso, 2005: 11) 
mengemukakan prinsip-prinsip yang mempengaruhi minat baca sebagai 
berikut.  
a. Seseorang atau siswa dapat menemukan kebutuhan dasarnya lewat 
bahan-bahan bacaan jika topik, isi, pokok persoalan, tingkat kesulitan, 
dan cara penyajiannya sesuai dengan kenyataan individunya. Isi dari 
bahan bacaan yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan individu, 
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap minat bacanya.  
b. Kegiatan dan kebiasaan membaca dianggap berhasil atau bermanfaat jika 
siswa memperoleh kepuasan dan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
dasarnya, yaitu rasa aman, status, kedudukan tertentu, kepuasan efektif 
dan kebebasan yang sesuai dengan kenyataan serta tingkat 
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perkembangannya. Jika kegiatan membaca dianggap menguntungkan 
seseorang, maka membaca merupakan suatu kegiatan yang dianggap 
sebagai salah satu kebutuhan hidupnya.  
c. Tersedianya sarana buku bacaan dalam keluarga merupakan salah satu 
faktor pendorong terhadap pilihan bahan bacaan dan minat baca. Ragam 
bacaan yang memadai dan beraneka ragam dalam keluarga akan sangat 
membantu anak dalam meningkatkan minat baca.  
d. Tersedianya sarana perpustakaan sekolah yang relatif lengkap dan 
sempurna serta kemudahan proses peminjamannya merupakan faktor 
besar yang mendorong minat baca siswa.  
e. Adanya program khusus kurikuler yang memberikan kesempatan siswa 
untuk membaca secara periodik di perpustakaan sekolah sangat 
mendorong perkembangan dan peningkatan minat baca siswa.  
f. Saran-saran teman sekelas sebagai faktor eksternal dapat mendorong 
timbulnya minat baca siswa. Pergaulan teman dalam sekolah menjadi 
salah satu faktor penting dalm pembentukan minat. Siswa yang berminat 
terhadap kegiatan membaca, akan lebih sering mengajak temannya ikut 
melakukan kegiatan membaca baik di dalam kelas ataupun perpustakaan 
sehingga memberikan pengaruh positif juga terhadap temannya.  
g. Faktor guru yang berupa kemampuan mengelola kegiatan dan interaksi 
belajar mengajar, khususnya dalam program pengajaran membaca. Guru 
yang baik harus mengetahui karakteristik dan minat anak. Guru bisa 
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menyajikan bahan bacaan yang menarik dan bervariasi supaya siswa 
tidak merasa bosan.  
h. Faktor jenis kelamin juga berfungsi sebagai pendorong pemilihan buku 
bacaan dan minat baca siswa. Anak perempuan biasanya lebih suka 
membaca novel, cerita drama maupun cerita persahabatan, sedangkan 
anak laki-laki biasanya lebih suka cerita bertema kepahlawanan. 
Menurut Bunanta (Saleh, 2006: 44) menyebutkan bahwa minat baca 
terutama sangat ditentukan oleh hal-hal di bawah ini. 
a. Faktor lingkungan keluarga dalam hal ini misalnya kebiasaan membaca 
keluarga di lingkungan rumah. 
b. Faktor pendidikan dan kurikulum di sekolah yang kurang kondusif. 
c. Faktor infrastruktur dalam masyarakat yang kurang mendukung 
peningkatan minat baca masyarakat. 
d. Serta faktor keberadaan dan keterjangkauan bahan bacaan. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa yang dapat mempengaruhi minat baca siswa yaitu dipengaruhi oleh 
faktor dari dalam diri siswa (internal) yang meliputi perhatian, perasaan, dan 
motivasi, kemudian faktor dari luar siswa (eksternal) yang meliputi peranan 
guru, lingkungan, keluarga, dan fasilitas. Dalam penelitian ini peneliti 
memfokuskan pada faktor yang mempengaruhi minat baca siswa kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta 
berdasarkan faktor dari dalam diri sendiri, yaitu berdasarkan perasaan, 





9. Karakteristik Siswa Kelas Tinggi 
Pengertian karakteristik siswa kelas tinggi adalah anak yang 
memasuki jenjang sekolah dasar, berkisar dari usai 7 tahun sampai dengan 
13 tahun. Karakteristik siswa kelas tinggi dapat dijelaskan oleh beberapa 
para ahli.  
Menurut Utami Munandar (1992: 4), menjelaskan masa kelas-kelas 
tinggi sekolah dasar, sekitar usia 10 sampai 12-13 tahun. Beberapa sifat khas 
anak-anak pada masa kelas-kelas tinggi ini adalah sebagai berikut: 
a. Minat kepada kehidupan praktis kongkret sehari-hari; kecenderungan 
membandingkan pekerjaan-pekerjaan yang praktis; 
b. Amat realistis, ingin tahu, ingin belajar; 
c. Menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal dan mata 
pelajaran-mata pelajaran khusus; 
d. Sampai kira-kira umur 11 tahun, anak membutuhkan guru atau orang-
orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi 
keinginannya. Setelah kira-kira umur 11 tahun, umumnya anak 
menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha 
menyelesaikannya sendiri; 
e. Pada masa ini, anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran yang 
tepat terhadap prestasi sekolah; 
f. Di dalam permainan biasanya anak tidak lagi terikat kepada aturan 
permainan tradisional; mereka membuat peraturan sendiri (Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, 1982/1983). 
 
Menurut Izzaty (2008: 104) perkembangan masa kanak-kanak akhir 
(7-12 tahun) meliputi perkembangan fisik, perkembangan kognitif, 
perkembangan bahasa, perkembangan moral, perkembangan emosi, dan 
perkembangan sosial. 
Menurut Piaget (dalam Izzaty, 2008: 106-107), menjelaskan bahwa 
masa kanak-kanak akhir (7-12 tahun) tergolong pada masa operasional 
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konkret dimana anak berfikir logis terhadap objek yang konkret. 
Meningkatnya kemampuan berfikir anak dengan adanya aktivitas-aktivitas 
mental seperti mengingat, memahami dan memecahkan masalah. Anak 
sudah lebih mampu berfikir, belajar, mengingat, dan berkomunikasi.  
Menurut Izzaty (2008: 108-109) belajar membaca membebaskan 
anak-anak dari keterbatasan untuk berkomunikasi langsung. Membaca 
memiliki peran penting dalam pengembangan bahasa. Pada usia 10-12 tahun 
minat membaca anak mencapai puncaknya. Materi bacaan semakin luas. 
Dari kegiatan membaca inilah anak memperkaya pembendaharaan kata dan 
tata bahasa sebagai bekal untuk berbicara dan berkomunikasi dengan orang 
lain.  
Menurut Izzaty (2008: 116) masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar 
yang berlangsung antara usia 9/10 tahun – 12/13 tahun, biasanya mereka 
duduk di kelas 4, 5, dan 6 sekolah dasar. Ciri-ciri anak masa kelas-kelas 
tinggi sekolah dasar adalah di bawah ini: 
a. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari; 
b. Ingin tahu, ingin belajar dan realistis; 
c. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus; 
d. Anak memandang nilai sebagai sebagai ukuran yang tepat mengenai 
prestasi belajarnya di sekolah; 
e. Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk 
bermain bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam 
kelompoknya. 
 
Menurut Kartono (1995: 145) pada usia 12 tahun anak sekolah dasar 
merupakan individu yang tenang dan seimbang. Ciri-cirinya ialah: 
a. Rohani dan jasmani anak dalam kondisi baik, diserta; 
b. Saat ketenangan dan pengendapan perasaan-perasaan; 
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c. Minat yang besar dan segar terhadap macam-macam peristiwa, 
d. Ingatan yang sangat kuat; 
e. Dorongan ingin tahu yang besar, dan; 
f. Semangat belajar yang tinggi. 
 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa karakteristik anak kelas tinggi untuk sekolah dasar sekitar usia 10 
sampai 12-13 tahun. Untuk siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta diharapkan memiliki rasa ingin tahunya 
besar, minat belajarnya meningkat  sehingga prestasi sekolahnya lebih 
tinggi, karena pada usia 10-12 tahun minat membaca anak mencapai 
puncaknya.  
 
10. Teknologi Pendidikan Terhadap Minat Baca Siswa Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta 
Dalam arti luas menurut Association for Educational 
communication and Technology (AECT) adalah proses yang kompleks 
dan terpadu yang melibatkan orang, prosedur, ide, peralatan dan organisasi 
untuk menganalisis masalah, mencari problem solving, melaksanakan 
evaluasi dan mengelola pemecahan masalah yang menyangkut semua 
aspek belajar manusia (Seels, Barbara B. Richey, 1994: 1-5).  
Dalam konteks pendidikan yang lebih umum, ataupun hanya 
proses belajar mengajar, teknologi pendidikan merupakan pengembangan, 
penerapan, dan penilaian sistem, teknik dan alat bantu untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas belajar manusia. Dengan demikian aspek-
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aspeknya meliputi pertimbangan teoritik yang merupakan hasil penelitian, 
perangkat dan peralatan teknis atau hardware, dan perangkat lunaknya 
atau software. Aspek-aspek tersebut difungsikan untuk mendesign, 
melaksanakan penilaian pendidikan, dengan pendekatan yang sistematik 
(Alfin, 2015). 
Pengertian teknologi pendidikan tidak terlepas dari pengertian 
teknologi secara umum. Pengertian teknologi yang utama adalah proses 
yang meningkatkan nilai tambah. Proses tersebut menggunakan dan atau 
menghasilkan suatu produk tertentu. Produk yang digunakan dan atau 
dihasilkan tidak terpisah dari produk lain yang telah ada, dan karena itu 
menjadi bagian integral dari suatu sistem (Alfin, 2015). 
Jadi dalam pengertian umum tentang teknologi, alat, atau sarana 
baru yang khusus diperlukan tidak menjadi syarat yang mutlak harus ada, 
karena alat atau sarana itu telah ada sebelumnya. Objek formal teknologi 
pendidikan adalah belajar pada manusia baik pribadi maupun yang 
tergabung dalam organisasi. Belajar itu tidak hanya berlangsung dalam 
lingkup persekolahan yaitu terhadap minat baca untuk siswa kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri Delegan Prambanan Sleman Yogyakarta. 
Belajar itu ada di mana saja dan oleh siapa saja, dengan cara dan 
sumber apa saja yang sesuai dengan kondisi dan keperluan. Pengertian lain 
dari teknologi pendidikan adalah proses yang kompleks dan terpadu 
pemecahan masalah yang menyangkut semua aspek belajar manusia. 
Dalam teknologi pendidikan, pemecahan masalah itu terjelma dalam 
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bentuk semua sumber belajar yang didisain dan dipilih atau digunakan 
untuk keperluan belajar, sumber-sumber belajar ini diidentifikasi sebagai 
pesan,orang, bahan, peralatan, teknik, dan latar lingkungan (Wisnu, 2016). 
Di samping itu juga, teknologi pendidikan mempunyai pengertian 
cara yang sistematik dalam desain, penerapan dan evaluasi proses belajar 
atau mengajar secara keseluruhan untuk mencapai tujuan instruksional 
yang spesifik, berdasarkan pada penelitian teori, komunikasi dan 
penggunaan secara kombinasi dari berbagai sumber manusia dan non 
manusia untuk memperoleh efektivitas pengajaran (Wisnu, 2016). 
Konsep teknologi yang telah dibahas tadi sebetulnya dapat 
diterapkan bagi berbagai disiplin ilmu. Untuk kebutuhan dasar manusia, 
kita mengenal teknologi pangan dan teknologi penyehatan lingkungan. Di 
bidang industri ada teknologi perkapalan, teknologi industri itu sendiri, 
sedang pada ilmu murni kita mengenal bioteknologi. Dunia pendidikan 
juga mengenal dan menerapkan teknologi pendidikan, Berbagai 
pandangan mengenai konsep definisi teknologi pendidikan sudah diajukan 
para pakar (Alfin, 2015). 
Penerapan teknologi pendidikan di dunia pendidikan sangat 
dibutuhkan, apalagi dalam kaitannya dengan minat baca siswa, karena 
minat baca siswa kelas VI selama ini masih rendah, rendahnya minat baca 
disebabkan fasilitas di dalam perpustakaan yang kurang menarik siswa, 
sehingga kurang tertarik untuk mengunjungi perpustakaan. Diharapkan 
dengan adanya teknologi pendidikan diterapkan di Sekolah Dasar Negeri 
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Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dapat meningkatkan minat baca 
siswa khususnya kelas VI. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan engan penelitian yang hendak dilakukan 
oleh peneliti yaitu: 
1. Judul Skripsi: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca Siswi 
Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta yang Menetap di Asrama. 
Penelitian tersebut dilakukan oleh Sri Dewi Rahayu (2009).  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, 
pengumpulan data dilakukan melalui metode angket, wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Penelitian tersebut menggunakan sampel sebanyak 43 
siswi sebagai responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 43 
responden memiliki rata-rata 76,4 dengan tolok ukur 76%-100% 
mendapatkan kategori tinggi, walaupun minat bacanya masih harus 
diusahakan untuk lebih baik lagi. Minat baca siswi Madrasah Aliyah Wahid 
Hasyim Yogyakarta yang menetap di asrama depingaruhi oleh faktor tujuan 
untuk membaca, jenis bacaan, lingkungan di sekitarnya, perasaan, intensitas 
membaca, dan akses informasi. Dari berbagai faktor tersebut yang sangat 
menonjol adalah faktor tujuan untuk membaca dengan frekuensi rata-rata 
18,64% dan faktor yang menghambat adalah faktor kurangnya akses 
informasi di beberapa tempat, seperti di perpustakaan, mading, dan taman 
bacaan. Usaha pihak sekolah maupun perpustakaan dalam meningkatkan 
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minat baca siswi adalah mengubag model pengajaran guru dengan cara 
model yang menggairahkan minat baca para siswanya, menertibkan 
penerbitan majalah, membuat dan menulis di mading dengan tertib setiap 
semester, dan kegiatan kerja sama antar guru dengan perpustakaan.  
Penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang peneliti lakukan. 
Persamaannya adalah sama-sama membahas mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat membaca siswa di sekolah. Perbedaannya terletak 
pada metode penelitian yang dilakukan. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan menggunakan 
metode kualitatif. 
2. Judul Skripsi: Kondisi Minat Baca Siswa di SD Negeri Tajem Depok 
Sleman Yogyakarta. Penelitian tersebut dilakukan oleh Rurid Nur Varida 
(2009).  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 
pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi, wawancara, 
dokumentasi dan studi pustaka, dengan objek penelitian minat baca siswa. 
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa kondisi minat baca siswa di SD 
Negeri Tajem Depok Sleman Yogyakarta sudah baik. Minat baca siswa di 
SD Negeri Tajem Depok Sleman Yogyakarta dipengaruhi faktor internal 
yaitu usia, jenis kelamin, intelegensi, ketrampilan membaca, kemampuan 
bahasa, dan konsep diri pembaca bahwa ia merasa perlu membaca, yakni 
untuk memperoleh informasi baru, sedangkan faktor eksternal meliputi 
ketersediaan buku bacaan, faktor lingkungan (suasana tenang/tidak gaduh, 
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nyaman), dan faktor sosial (guru, teman, orang tua dan ekonomi keluarga). 
Kemudain faktor penghambat minat baca siswa adalah faktor fasilitas dan 
faktor biaya. Usaha penggerak sekolah dalam meningkatkan minat baca 
siswa adalah dengan memberikan program wajib membaca, memperhatikan 
dan memotivasi kegiatan membaca siswa, guru dapat mengelola kegiatan 
belajar mengajar, khususnya dalam program pengajaran membaca, guru 
menugaskan siswa membuat sinopsis, membentuk kelompok membaca di 
kelas, dan memberikan pengenalan tentang perpustakaan dan memberikan 
pengertian pada siswa akan pentingnya membaca. 
Penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti. Penelitian tersebut membahas mengenai minat baca siswa dan 
sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
 
C. Kerangka Pikir 
Penelitian ini kerangka berpikir menjadi landasan untuk menjelaskan 
minat baca siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman 
Yogyakarta. Untuk merangkum hasil penelitian, di bentuklah kerangka pikir 
yang berbentuk bagan atau gambar. Berikut ini adalah bagan atau gambar 



































Gambar 1: Alur Kerangka Pikir 
 
Berikut adalah keterangan dari bagan atau gambar dari kerangka berpikir 
di atas: minat baca siswa dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri, faktor 
lingkungan keluarga dan faktor lingkungan sekolah. Faktor dari dalam diri 
meliputi perhatian, perasaan, dan motivasi. Faktor lingkungan keluarga 
meliputi aspek status sosial ekonomi keluarga yang didalamnya terdapat status 
pekerjaan, pendidikan dan pendapatan. Faktor lingkungan sekolah meliputi 
aspek guru, aspek metode pembelajaran dan aspek perpustakaan. 
Keluarga Sekolah 
Status Sosial  












Minat Baca Siswa 
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Faktor dari dalam diri, faktor lingkungan keluarga dan faktor lingkungan 
sekolah apabila sudah bisa teratasi dengan baik, maka akan lebih mudah 
membina minat baca siswa. Dengan pelaksanaan aspek faktor dari dalam diri, 
faktor lingkungan keluarga dan faktor lingkungan sekolah yang baik dan 
didukung dengan pembinaan minat baca siswa, maka minat baca akan menjadi 
tinggi. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana minat baca siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta? 
2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca siswa kelas VI  yang ada 
di Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta?  
a. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh 
tingkat pendidikan dan pendapatan orang tua? 
b. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh 
faktor dari dalam diri siswa? 
c. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh peran 
guru dalam pembelajaran di kelas? 
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d. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh 
metode pembelajaran yang digunakan di kelas? 
e. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh 
aspek perpustakaan? 
3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembinaan minat baca siswa yang ada di 
































3. BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi: pendekatan 
penelitian, subyek penelitian, seting penelitian, metode penelitian, instrumen 
penelitian, dan analisis hasil. 
A. Pendekatan Penelitian 
Hakekat penelitian dapat dipahami dengan mempelajari berbagai aspek 
yang mendorong penelitian untuk melakukan penelitian. Setiap orang 
mempunyai motivasi yang berbeda, di antaranya dipengaruhi oleh tujuan dan 
profesi masing-masing. Motivasi dan tujuan penelitian secara umum pada 
dasarnya adalah sama, yaitu bahwa penelitian merupakan refleksi dari 
keinginan manusia yang selalu berusaha untuk mengetahui sesuatu.  Keinginan 
untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan merupakan kebutuhan 
dasar manusia yang umumnya menjadi motivasi untuk melakukan penelitian. 
Menurut Sugiyono (2013: 6) menyatakan metode penelitian adalah cara 
ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 
dikembangkan, dan dibuktikan dengan data yang diperoleh dari penelitian 
dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. 
Penelitian ini digunakan  jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 234) menyatakan penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut 
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apa adanya tentang sesuatu variabel, gejala, atau keadaan pada saat penelitian 
dilakukan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan secara rinci dan mendalam tentang minat baca siswa kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dengan 
menganalisis berbagai hasil penelitian yang mengandung informasi tentang 
minat baca siswa. 
 
B. Subyek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 152) subjek penelitian adalah orang, 
benda, atau hal yang melekat pada variable penelitian. Menurut Sugiyono 
(2013: 297) dalam penelitian kualitatif istilah populasi oleh Spradley 
dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen, 
yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi 
secara sinergis.  
Menurut Sugiyono (2013: 301) penentuan sampel dalam penelitian 
kualitatif dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan selama 
penelitian berlangsung. Caranya dengan peneliti memilih orang tertentu yang 
dipetimbangkan akan memberikan data yang diperlukan. Selanjutnya, 
berdasarkan data atau informasi yang diperoleh dari sampel, peneliti dapat 
menetapkan sampel lainnya yang dipertimbangkan akan memberikan data 
lebih lengkap. Menurut Spradley (Sugiyono, 2013: 303) mengemukakan 
bahwa kriteria untuk pemilihan sampel sebagai sumber data atau sebagai 
informan sebagai berikut: 
46 
 
1. Subyek yang telah cukup lama dan intensif menyatu dengan kegiatan atau 
aktivitas yang menjadi informan, melainkan juga menghayati secara 
sungguh-sungguh sebagai akibat dari keterlibatannya yang cukup lama 
dengan lingkungan atau kegiatan yang bersangkutan. 
2. Subyek yang masih terlibat penuh secara aktif pada lingkungan atau 
kegiatan yang sedang diteliti. 
3. Subyek yang mempunyai cukup banyak waktu untuk dimintai informasi. 
4. Subyek yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil “kemasannya” 
sendiri. 
Dapat disimpulkan bahwa yang menjadi subyek penelitian dengan 
asumsi subyek inilah yang paling mengetahui informasi yang dibutuhkan oleh 
peneliti. Dengan mempehatikan berbagai kriteria informan, maka subyek 
penelitian dalam penelitian ini adalah: 
1. Kepala Sekolah Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman 
Yogyakarta. 
2. Pustakawan Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman 
Yogyakarta. 
3. Guru kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman 
Yogyakarta. 






C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta yang beralamatkan di Jalan Dinginan Desa 
Sumberharjo Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman. Status akreditasi 
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta yaitu A. 
Waktu penyelenggaraan proses pembelajaran dilakukan di pagi hari. Kategori 
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta yaitu SD 
SPM (Sekolah Dasar Standar pelayanan Minimal). Kurikulum yang digunakan 
saat ini masih menggunakan kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan). 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupaka langkah yang paling penting dalam 
penelitian, karena penelitian sendiri memiliki tujuan utama yaitu mendapatkan 
data yang sesuai dengan bidang penelitian si peneliti. Sugiyono (2013: 308) 
menyatakan penelitian deskriptif kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada 
kondisi alamiah (natural setting). Berdasarkan pernyataan di atas maka teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian minat baca siswa kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta digunakan 
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Menurut Creswell (dalam Herdiansyah, 2015: 130-131) menyatakan 
observasi sebagai sebuah penggalian data yang dilakukan langsung oleh 
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peneliti sendiri (bukan oleh asisten peneliti atau oleh orang lain) dengan cara 
melakukan pengamatan mendetail terhadap manusia sebagai objek 
observasi dan lingkungannya dalam kancah penelitian. Menurut Matthews 
dan Ross (dalam Herdiansyah, 2015: 130) menyatakan bahwa observasi 
dalam kancah penelitian kualitatif adalah proses mengamati subjek 
penelitian beserta lingkungannya dan melakukan perekaman dan 
pemotretan atas perilaku yang diamati tanpa mengubah kondisi alamiah 
subjek dengan lingkungan sosialnya. Observasi didefinisikan sebagai suatu 
kegiatan mencari data dengan proses melihat, mengamati, dan mencermati 
serta merekam perilaku secara sistematis yang dapat digunakan untuk 
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis (Herdiansyah, 2015: 131). 
Pendapat Nasution (Sugiyono, 2013: 310) menyatakan bahwa 
observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah teknik observasi partisipatif pasif, yaitu 
melakukan pengamatan langsung terhadap subjek dimana sehari-hari 
mereka berada dan biasa melakukan aktivitasnya, tetapi peneliti tidak ikut 
terlibat dalam kegiatan tersebut.  
Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati 
secara langsung kondisi yang terjadi selama di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta, yaitu tentang profil sekolah, 
baik kondisi fisik maupun yang menjadi minat baca siswa kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta selama 
berlangsungnya penelitian. Teknik pengumpulan data berupa pedoman 
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observasi dengan tujuan untuk memperoleh data dan informasi yang 
lengkap. Hal tersebut dilakukan sejak awal penelitian dengan mengamati 
kondisi fisik, sarana dan prasarana dan lingkungan sekitar Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta. Obyek penelitian dalam 
penelitian kualitatif yang diobservasi terdiri atas tiga komponen, yaitu: 
a. Place, yaitu ruang kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan 
Sleman Yogyakarta dan perpustakaan Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta. 
b. Actor, yaitu Kepala Sekolah Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan 
Sleman Yogyakarta, Pustakawan Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta, Guru kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta, dan Siswa kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta. 
c. Activity, yaitu proses yang meliputi perencanaan dan pelaksanaan 
mengenai minat baca siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta. 
 
2. Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong (dalam Herdiansyah, 2015: 29) wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Herdiansyah (2015: 31) menyatakan bahwa wawancara dalam konteks 
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penelitian kualitatif adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang 
dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam 
kondisi yang alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan 
yang telah ditetapkan dengan mengedepankan kepercayaan sebagai 
landasan utama dalam proses memahami. 
Menurut Burhan Bungin (2012: 157-158) menyatakan wawancara 
mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan 
cara langsung bertatap muka dengan informan, dengan maksud 
mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang diteliti.  
Menurut Esterberg (Sugiyono, 2013: 319) mengemukakan beberapa 
macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, wawancara 
semiterstruktur, dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur 
adalah wawancara yang dilakukan dengan menggunakan sejumlah 
pertanyaan yang terstrandar secara baku, dalam hal ini pewawancara telah 
mengetahui dengan pasti informasi apa yang akan diperoleh, sehingga 
pewawancara telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dalam 
wawancara terstruktur pertanyaan yang diberikan kepada informan adalah 
pertanyaan yang sama, tidak ada pengembangan pertanyaan dan 
pewawancara mencatatnya. 
Wawancara semi terstruktur merupakan kombinasi antara wawancara 
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur, pewawancara membuat garis 
besar pokok-pokok pembicaraan namun dalam pelaksanaannya 
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pewawancara mengajukan pertanyaan secara bebas, pokok-pokok 
pertanyaan yang dirumuskan tidak perlu dipertanyakan secara berurutan dan 
pemilihan kata-katanya tidak baku tetapi disesuaikan dengan situasi saat 
wawancara. Tujuan dari wawancara semi terstruktur adalah menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka. Jenis wawancara semi terstruktur sudah 
termasuk dalam kategori in-depth interview, dimana dalam pelaksanaannya 
lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Dalam pelaksanaan 
wawancara tidak terstruktur ini pewawancara dan terwawancara melakukan 
wawancara secara informal dengan bentuk pertanyaan yang diajukan sangat 
tergantung pada spontanitas pewawancara itu sendiri, terjadi dalam suasana 
wajar bahkan terwawancara tidak menyadari ia sedang diwawancarai. 
Berdasarkan pengertian mengenai jenis-jenis wawancara di atas, 
maka penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
wawancara semi terstruktur. Teknik wawancara semi terstruktur ini 
digunakan oleh peneliti untuk mempermudah peneliti mendapatkan data 
yang mendalam dan terperinci dengan mengembangkan pertanyaan tentang 
minat baca siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan 
Sleman Yogyakarta. 
Wawancara akan dilakukan kepada subyek yang telah ditetapkan 
yaitu Kepala Sekolah Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman 
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Yogyakarta, Pustakawan Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan 
Sleman Yogyakarta, Guru kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta, dan Siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta. Wawancara dilakukan untuk 
memperoleh informasi secara mendalam tentang apa saja yang menjadi 




Dokumentasi dalam penelitian ini adalah peneliti mencari data 
pendukung lain berupa dokumen-dokumen yang relevan sesuai dengan data 
yang dibutuhkan. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 274) metode 
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, dokumen, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, foto-foto, peraturan-peraturan, dan sebagainya untuk 
menambah kelengkapan data. Dengan metode dokumentasi yang diamati 
bukan benda hidup tetapi benda mati.  
Dalam penelitian ini, dokumentasi merupakan metode bantu dalam 
memperoleh data penelitian dilapangan. Dokumentasi diambil dari data-
data berupa catatan tertulis maupun peristiwa tertentu yang dapat digunakan 
untuk mendeskripsikan minat baca siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta. Penggunaan metode ini adalah 
untuk memperoleh data tertulis mengenai lembaga, dan data yang dapat 
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melengkapi minat baca siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta. Data pendukung yang akan diperoleh 
peneliti dalam teknik pengumpulan data dengan dokumentasi dapat berupa 
foto-foto, dokumen, catatan dan peraturan-peraturan. 
Adapun tabel pengumpulan data dapat dilihat dibawah ini: 
Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data 




a. Letak geografis 
b. Sejarah berdiri 
c. Tujuan, Visi, Misi 
d. Struktur organisasi 









a. Sarana dan prasarana 
b. Pendanaan 










mempengaruhi minat baca 
siswa kelas VI yang ada di 
Sekolah Dasar Negeri 













kegiatan pembinaan minat 
baca siswa yang ada di 
Sekolah Dasar Negeri 















E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 101) instrumen pengumpulan data 
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya.  
Manusia sebagai instrumen penelitian memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: (1) responsif, (2) dapat menyesuaikan diri, (3) menekankan 
kebutuahan, (4) mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, memproses data 
secepatnya, (5) memanfaatkan kesempatan untuk mengklasifikasi dan 
mengikhtisarikan (Lexy J. Moleong, 2004: 169-171). 
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen utama penelitian adalah 
peneliti sendiri dibantu dengan pedoman wawancara, pedoman observasi, dan 
pedoman dokumentasi. Pedoman tersebut dibuat agar data yang diperoleh dari 
subyek penelitian tetap berada pada koridor masalah yang diteliti. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2011: 246) mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga diperoleh data akhir. 















Gambar 2. Komponen dalam Analisis Data (Interactive Model) 
1. Data Collection (Pengumpulan Data) 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan. Metode pengumpulan data tidak dapat 
dipisahkan dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan. Pengumpulan 
data dapat diperoleh dengan berbagai cara yaitu: wawancara, pengamatan, 
dokumentasi resmi, dan gambar. 
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Peneliti akan memperoleh banyak data saat melakukan pengumpulan 
data di lapangan, oleh karena itu perlu dicatat secara teliti dan terperinci 
serta perlu segera menganalisis data yang diperoleh dengan reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Hal ini sangat penting dilakukan untuk 
mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 














3. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 
data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, sehingga mempermudah 
peneliti untuk melihat pola-pola hubungan satu data dengan data yang lain 
dan semakin mudah dipahami. 
4. Conclusion Drawing/ verification (Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi) 
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesmpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Akan tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
menjawab rumusan masalah. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini melalui teknik dan prosedur. Langkah-langkah tersebut adalah 
mengumpulkan data dengan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
serta mereduksi data yang diperoleh dari lapangan, membuat sajian data 







G. Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2013: 366) uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif meliputi: uji kredibilitas (credibility), uji keteralihan (transferability), 
uji reliabilitas (dependability), dan uji obyektivitas (confirmability). 
Sedangkan menurut Sugiyono (2013: 363) uji keabsahan data dalam penelitian, 
sering ditekankan pada uji validitas dan uji reliabilitas. Dalam penelitian 
kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan 
antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada 
obyek yang diteliti. Sedangkan pengertian reliabilitas dalam penelitian 
kuantitatif berbeda dengan reliabilitas dalam penelitian kualitatif. Hal ini 
terjadi karena menurut penelitian kualitatif, suatu realitas itu bersifat 
majemuk/ganda, dinamis/selalu berubah, sehingga tidak ada yang konsisten, 
dan berulang seperti semula. 
Sugiyono (2013: 372) menyatakan bahwa teknik pengumpulan data 
triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, 
dan berbagai waktu. Sedangkan menurut Lexy J. Moleong (2004: 178) 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data yang diperoleh.  
Sugiyono (2013: 372) ada tiga macam triangulasi, yaitu triangulasi 
sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 
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triangulasi waktu, berikut merupakan penjelasan tentang triangulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
1. Triangulasi Sumber 
Menurut Sugiyono (2013: 373) triangulasi sumber untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. Untuk menguji kredibilitas data 
dalam penelitian ini, maka pengumpulan data dan pengujian data yang 
diperoleh dapat dilakukan oleh guru atau teman siswa yang 
bersangkutan. Maka data yang dianalisis menghasilkan kesimpulkan dan 
dimintakan kesepakatan (member check).  
Menurut Patton (Lexy J. Moleong, 2004: 178) triangulasi sumber 
dalam penelitian kualitatif adalah membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda. Hal ini dapat dicapai dengan beberapa cara, yaitu: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi; 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 




e. Membandingkan hasil wawancara denga nisi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
2. Triangulasi Teknik 
Menurut Sugiyono (2013: 373) triangulasi teknik untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengen teknik yang berbeda. Data diperoleh dengan 
wawancara, lalu dicek dengan observasi, dan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan konsep triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik untuk mengarahkan peneliti agar dalam mengumpulkan 
data wajib menggunakan beragam sumber data yang tersedia. Langkah pertama 
yaitu peneliti melakukan wawancara dengan pihak sekolah, yaitu: Kepala 
Sekolah, Pustakawan, Guru kelas VI, Siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta. Hasil wawancara tersebut harus 
diverifikasi kebenarannya. Peneliti juga melakukan pengamatan langsung atau 
observasi untuk mendukung data hasil wawancara dan akan dibandingkan 
dengan data hasil observasi. Data hasil wawancara dan observasi tersebut 
kemudian diverifikasi kembali ke Guru kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta guna mendapatkan hasil penelitian 










4. BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta. Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 merupakan 
salah satu sekolah dasar dari 30 sekolah dasar yang berada di Kecamatan 
Prambanan. Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 mengambil peran dalam menjaga 
budaya bangsa, membekali siswa dengan nilai-nilai budaya tradisional dan 
islami. 
1. Letak Geografis Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Sleman, Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Kecamatan Prambanan berada di 
sebelah Tenggara dari Ibukota Kabupaten Sleman. Jarak Ibukota 
Kecamatan ke Pusat Pemerintahan (Ibu kota) Kabupaten Sleman adalah 30 
Km. Lokasi ibukota kecamatan Prambanan berada di 7.75655’ LS dan 
110.49012’ BT. Kecamatan Prambanan mempunyai luas wilayah 4.135 Ha. 
Dengan batas wilayah sebagai berikut: a) Sebelah utara: Kecamatan 
Kalasan, b) Sebelah timur: Kecamatan Prambanan Klaten, c) Sebelah 
selatan: Kecamatan Piyungan, d) Sebelah barat: Kecamatan Berbah.  
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 berada di Kecamatan Prambanan 
yang merupakan dataran rendah. Ibukota kecamatannya berada pada 
ketinggian 149 meter di atas permukaan laut. Kecamatan Prambanan 
beriklim seperti layaknya daerah dataran rendah di daerah tropis. Suhu 
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tertinggi yang tercatat di Kecamatan Prambanan adalah 33 °C dengan suhu 
terendah 22 °C. Bentangan wilayah di Kecamatan Prambanan berupa tanah 
yang datar, berombak dan sebagian berupa perbukitan.  
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 beralamatkan di Jalan Dinginan Desa 
Sumberharjo Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman. Lokasi ini cukup 
mudah dijangkau karena tidak terlalu jauh dari jalan besar yang terdapat di 
sekitar sekolah dan berada di tengah pemukiman penduduk. 
 
2.  Sejarah Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 berdiri sejak tanggal 1 Agustus 1954. 
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 didirikan di tanah seluas 2100 m², dan 
mempunyai luas bangunan 750 m². Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 dahulu 
merupakan Sekolah Dasar Negeri Delegan 1 yang dipecah menjadi Sekolah 
Dasar Negeri Delegan 1 dan Sekolah Dasar Negeri Delegan 2.  
 
3.  Visi, Misi, dan Tujuan 
Tujuan pendidikan dasar yaitu meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Menghasilkan keluaran 
yang lebih Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standar Kompetensi 
Mata Pelajaran. Tujuan Pendidikan secara umum dapat dicapai, maka 




a. Visi Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Visi merupakan wahana yang akan memberikan petunjuk akan dibawa 
kemana peserta didik di sekolah itu. Menentukan visi sekolah di 
Kabupaten Sleman harus sejalan dengan visi Dinas Pendidikan, Pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Sleman yaitu: 
“Terwujudnya Insan yang Cerdas, Kompetitif, Berdasarkan Iman 
dan Taqwa, Berwawasan Iptek serta Berbudaya” 
Indikator ketercapaian visi tersebut adalah: 
1) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik. 
2) Meningkatkan perolehan nilai ujian. 
3) Dapat bersaing memasuki Sekolah Menengah Pertama berkualitas. 
4) Berkembangnya nilai-nilai agama, iman dan taqwa. 
5) Mampu mengoperasikan komputer. 
6) Tumbuh dan berkembangnya perilaku sopan santun, tata karma, dan 
akhlak mulia. 
7) Menghargai nilai-nilai budaya dan tradisi Jawa. 
b. Misi Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Misi merupakan arahan, tujuan yang dicapai, dan menjadi dasar program 
pokok sekolah. 
Misi sekolah: 
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien 
sehingga kemampuan siswa berkembang secara optimal. 
2) Mengembangkan potensi akademik dan kreatifitas siswa. 
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3) Menumbuh kembangkan nilai-nilai agama, iman dan taqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
4) Menerapkan managemen yang partisipatif dengan melibatkan seluruh 
stake holder. 
5) Menerapkan teknologi dan berbagai media pendukung dalam 
pembelajaran. 
6) Membiasakan sikap hidup sederhana, akhlak mulia, menghargai 
pendapat, dan berperilaku jujur. 
7) Melestarikan budaya Jawa dan lingkungan. 
c. Tujuan Umum Pendidikan Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Sekolah Dasar Negeri Delegan 
2 menetapkan tujuan dalam kurun waktu 4 tahun kedepan 2012-2016 
sebagai berikut: 
1) Meraih kejuaraan lomba akademik dan non akademik. 
2) Meningkatkan rata-rata nilai ujian. 
3) Meningkatkan jumlah kelulusan yang dapat melanjutkan ke Sekolah 
Menengah Pertama berkualitas. 
4) Mengamalkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Menerapkan partisipasi dengan melibatkan dengan seluruh warga 
sekolah, tokoh masyarakat dan komite sekolah. 
6) Menghasilkan lulusan yang mampu mengoperasikan komputer. 
7) Menghasilkan lulusan yang memiliki budaya sopan santun, tata 
krama, dalam kehidupan sehari-hari. 
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8) Mengembangkan ketrampilan karawitan dan seni tari Jawa. 
 
4. Struktur Organisasi Komite/Dewan Sekolah 
Organisasi dalam komite/dewan di Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
terdapat kerja sama yang dilakukan oleh beberapa orang. Suatu organisasi 
masyarakat sekolah yang mempunyai komitmen dan loyalitas serta peduli 
terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Adapun gambar struktur 
organisasi komite/dewan Sekolah Dasar Negeri Delegan 2, dapat dilihat 














Gambar 3: Struktur Organisasi Komite/Dewan Sekolah Dasar 
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5. Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Tenaga pendidik dan kependidikan yang terdapat di Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 secara keseluruhan berjumlah 12 guru yang terdiri dari 1 
Kepala Sekolah, 6 Guru Kelas, 3 Guru Agama (1 Guru gama Islam, 1 Guru 
Agama Kristen, 1 Guru Agama Katolik), 1 Guru Olahraga, 1 Guru Bahasa 
Inggris. Tenaga kependidikan yang ada di Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
yaitu pegawai tata usaha, penjaga perpustakaan, dan penjaga sekolah. 
 
6. Sarana dan Prasarana 
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 memiliki beberapa sarana dan 
prasarana untuk menunjang keberhasilan berbagai kegiatan yang ada, sarana 
dan prasarana tersebut diantaranya adalah: 
a. Sarana 
Sarana yang ada berupa: 
1) Buku    7) Papan Tulis 
2) Alat Peraga  8) Komputer 
3) Meja   9) LCD 
4) Kursi   10) Rak Buku 
5) Lemari   11) Meja Belajar 
6) Kipas Angin 
b. Prasarana 
1) Ruang Kelas 
2) Perpustakaan 
3) Lapangan Olahraga  
4) Tempat Ibadah 




7. Kondisi Fisik Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 berdasarkan dari segi fisiknya, 
bangunan sekolah masih cukup bagus. Gedung sekolah masih tampak bagus 
dan layak digunakan untuk proses belajar mengajar. Ruang kelas dilengkapi 
dengan jendela-jendela besar, rendah, dan ventilasi yang memungkinkan 
udara keluar masuk ke ruangan sehingga tidak menimbulkan udara yang 
pengap.  
Sekolah ini memiliki 6 (enam) ruang kelas, 1 (satu) ruang guru, 1 
(satu) ruang kepala sekolah, 1 (satu) ruang perpustakaan, 1 (satu) ruang 
UKS, 1 (satu) ruang komputer, 1 (satu) tempat ibadah, 1 (satu) ruang 
gudang, 1 (satu) ruang sirkulasi/selasar, 1 (satu) kamar mandi/WC guru, 1 
(satu) kamar mandi/WC siswa. Terdapat halaman yang luas dan teduh di 
depan dan tengah-tengah bangunan sekolah yang digunakan sebagai tempat 
upacara bendera dan olahraga. Sekolah ini memiliki lapangan olahraga di 
sebelah utara gedung sekolah atau di depan ruang perpustakaan. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama penelitian 
nampak bahwa secara fisik kondisi bangunan di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 sudah cukup baik. Bangunan gedung masih terlihat kokoh. Tiap 
ruang kelas sudah berlantai keramik. Area sekolah cukup luas. Fasilitas 
yang ada juga cukup lengkap diantaranya 6 ruang kelas, ruang perpustakaan, 
UKS, ruang komputer, tempat ibadah, dan kamar mandi. Di bagian depan 
dan tengah sekolah terdapat halaman yang digunakan untuk upacara 




dikhususkan yaitu untuk tempat parkir guru terletak di sebelah utara ruang 
perpustakaan sedangkan tempat parkir untuk siswa diletakkan di sebelah 
timur gedung sekolah. 
 
8.  Sumber Dana Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Kegiatan di Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 diperoleh murni dari 
dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah). BOS merupakan program 
pemerintah yang pada dasarnya adalah untuk penyediaan pendanaan biaya 
operasi nonpersonalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai pelaksana 
program wajib belajar. BOS bertujuan untuk meringankan beban 
masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan.  
 
B. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, maka dapat diperoleh dataa 
penelitian sebagai berikut: 
1. Minat Baca Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta 
Minat baca siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 masih 
rendah. Salah satu bukti rendahnya minat membaca siswa dalam membaca 
dapat dilihat dari jumlah anak yang mengunjungi perpustakaan sekolah. 
Siswa yang berkunjung ke perpustakaan setiap harinya tidak sebanding 
dengan jumlah siswa yang ada. Kondisi seperti ini dipertegas oleh petugas 




Para siswa Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman 
Yogyakarta, kesadaran untuk membaca masih rendah, dan bahkan 
sangat kurang sekali untuk membaca, sangat kurang membacanya, 
juga fasilitas yang ada kurang memadai, kurangnya kesadaran dari 
pihak orang tua yang membiasakan untuk membaca, sehingga para 
siswa kelihatan malas untuk membaca di sekolah, baik buku pelajaran 
maupun buku-buku yang ada di perpustakaan sekolah. 
 
 Selain pernyataan di atas, para siswa khususnya kelas VI fokus untuk 
mengerjakan soal-soal untuk menghadapi ujian, sehingga minat untuk 
membaca bukunya kurang maksimal.  
Pendapat yang dapat memperkuat pemaparan di atas adalah 
pemaparan yang disampaikan oleh “MU” selaku penjaga perpustakaan yang 
mengungkapkan bahwa: “Siswa kelas VI memang jarang mengunjungi 
perpustakaan.” (Kamis, 7 April 2016). Berdasarkan data, siswa kelas VI 
yang mengunjungi perpustakaan hanya 5 sampai 6 siswa per harinya dari 34 
siswa.  
Pendapat lain yang dapat memperkuat pemaparan di atas adalah 
pemaparan yang disampaikan oleh “NO” selaku guru kelas VI yang 
mengungkapkan bahwa: “Kegiatan pembelajaran siswa kelas VI difokuskan 
pada pendalaman materi untuk menghadapi ujian.” (Rabu, 13 April 2016). 
Hal tersebut senada dengan pemaparan “DAN” selaku siswa yang 
mengungkapkan bahwa: “Saya jarang ke perpustakaan karena lebih banyak 
kegiatan belajar di kelas untuk pendalaman materi ujian.” (Jumat, 15 April 
2016). Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di perpustakaan, 




belajar untuk kelas VI banyak dilakukan di kelas untuk pendalaman materi 
dengan mengerjakan latihan soal-soal ujian. 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pembelajaran untuk siswa kelas VI lebih difokuskan pada pendalaman 
materi untuk ujian yang dilakukan di kelas sehingga waktu untuk 
mengunjungi perpustakaan berkurang.  
Selain peran orang tua yang kurang memperhatikan perkembangan 
anak, peran guru sebenarnya sangat membantu siswa untuk meningkatkan 
minat baca, namun keadaan ini terlihat peran guru belum optimal, sehingga 
kesadaran terhadap minat baca anak masih rendah. Rendahnya kesadaran 
membaca dipengaruhi juga karena desain pembelajaran belum menciptakan 
kondisi belajar yang kondusif, sehingga kondisi tersebut belum mendukung 
siswa untuk meningkatkan minat membaca siswa.  
Minat baca siswa dapat meningkat jika didukung adanya sekolah yang 
menciptakan desain sistem pembelajaran yang baik. Perpustakaan berperan 
dalam menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah. Untuk membangun 
perpustakaan yang memiliki peranan dalam meningkatkan minat baca 
siswa, sekolah perlu memperhatikan dan mempertimbangkan kebijakan 
yang berhubungan dengan pengadaan koleksi bagi perpustakaan. Koleksi 
perpustakaan harus bersifat Up to date dan dilakukan secara 
berkesinambungan. Perpustakaan hendaknya tidak saja diisi oleh buku-buku 
paket, tetapi juga dengan pengadaan bahan bacaan lain, baik yang bersifat 




Koleksi buku-buku yang ada di perpustakaan Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta masih didominasi oleh buku 
ilmiah, padahal dalam perpustakaan khususnya perpustakaan sekolah 
seluruh jenis bahan bacaan termasuk fiksi merupakan koleksi perpustakaan. 
Koleksi yang terdapat di perpustakaan sangat mempengaruhi keberhasilan 
sebuah perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa karena koleksi 
atau bahan bacaan merupakan daya tarik yang sangat potensial bagi sebuah 
perpustakaan untuk mengembangkan tradisi membaca.  
Menurut pemaparan yang disampaikan oleh “TU” selaku kepala 
sekolah yang mengungkapkan bahwa:  
“Koleksi buku di perpustakaan belum maksimal, belum menggunakan 
desain pesan yang baik, sehingga komunikasi antara guru dan siswa 
masih kurang. Selain itu, strategi pembelajaran meliputi situasi 
belajar, seperti belajar induktif, serta komponen dari proses 
belajar/mengajar, seperti motivasi dan elaborasi belum terlaksana 
dengan baik,   sehingga kegiatan belajar mengajar khusunya dalam 
meningkatkan minat baca masih kurang, kendala lain karena 
terbatasnya biaya untuk menambah koleksi.” (Selasa, 5 April 2016). 
 
Hal tersebut senada dengan pemaparan “MU” selaku penjaga 
perpustakaan yang mengungkapkan bahwa: 
“Koleksi buku disini masih belum lengkap. Masih kurang buku 
pelajaran IPS, kamus Bahasa Indonesia, kamus Bahasa inggris, kamus 
IPA, buku-buku cerita masih sedikit. Untuk saat ini koleksi yang ada 
di perpustakaan yaitu buku cerita, buku IPA, buku IPS, agama. Yang 
lebih banyak dibaca oleh siswa adalah buku cerita.” (Kamis, 7 April 
2016) 
 





“Di Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta 
khususnya siswa kelas VI, keadaan tiap siswa memiliki kemampuan 
dan kesadaran sendiri-sendiri, sehingga dalam proses pembelajaran 
diperlukan waktu dan strategi pembelajaran yang mendukung, salah 
satunya adalah terpeuhinya koleksi buku di perpustakaan yang 
lengkap. Setelah buku-bukunya sudah lengkap diharapkan para siswa 
di SDN Delegan 2 minat baca anak lebih meningkat..” (Rabu, 13 April 
2016) 
 
Hal tersebut senada dengan pemaparan “NAN” selaku siswa yang 
mengungkapkan bahwa: “Saat mengunjungi perpustakaan saya sering 
membaca buku cerita.” (Selasa, 3 Mei 2016). Berdasarkan hasil pengamatan 
yang dilakukan di perpustakaan, siswa kelas VI lebih tertarik dengan buku 
cerita daripada buku pelajaran. 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa koleksi buku di 
perpustakaan belum lengkap. Masih terdapat beberapa buku bacaan yang 
harus ditambah untuk memenuhi kebutuhan siswa terutama buku-buku 
cerita. Di perpustakaan, buku cerita merupakan buku yang disukai siswa 
kelas VI untuk dibaca.  
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 memiliki kegiatan pembinaan yang 
menunjang peningkatan minat baca siswa. Kegiatan ini disebut kegiatan 
literasi. Kegiatan literasi dikembangkan berdasarkan Permendikbud Nomor 
21 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Kegiatan ini bertujuan 
untuk menumbuhkan minat baca siswa. 
Hal tersebut senada dengan pemaparan “TU” selaku kepala sekolah 
yang mengungkapkan bahwa: 
“Setiap hari kamis jam 06.45-07.00 ada kegiatan pembinaan minat 




literasi. Untuk kegiatan membaca ini, anak-anak boleh membaca buku 
apa saja, buku pelajaran boleh, buku cerita-cerita boleh, pokoknya 
yang penting membaca. Jadi pagi begitu siswa datang meletakkan 
sepeda lalu melakukan kegiatan ini. Ada yang membaca di luar, ada 
yang di kelas. Itu merupakan anjuran dari Mendikbud untuk 
meningkatkan minat membaca siswa.” (Selasa, 5 April 2016) 
 
Hal tersebut senada dengan pemaparan “NO” selaku Guru kelas VI 
yang mengungkapkan bahwa: 
“Kegiatan literasi diharapkan minat baca siswa semakin meningkat 
karena ada waktu khusus untuk membaca, diharapkan dengan minat 
baca semakin meningkat maka hasil belajar akan semakin baik.” 
(Rabu, 13 April 2016) 
 
Hal tersebut senada dengan pemaparan “GAR” selaku siswa yang 
mengungkapkan bahwa:  
“Kegiatan ini bagus. Jika diadakan setiap hari bagus juga, kegiatan ini 
bisa mengurangi anak-anak yang pagi-pagi bermain. Membaca dapat 
menambah ilmu, daripada bermain mendingan membaca, namun 
kurangnya fasilitas yang memadai sehingga minat baca di 
perpustakaan masih kurang berminat.” (Selasa, 3 Mei 2016) 
 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa sekolah memiliki 
kegiatan pembinaan minat baca siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk 
membiasakan siswa membaca dimanapun dan menumbuhkan minat 
terhadap kegiatan membaca baik di sekolah maupun di rumah.  
 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca Siswa Kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta 
Minat membaca merupakan suatu keinginan atau dorongan dari 
seseorang untuk melakukan kegiatan membaca. Adanya minat membaca 




indikator adanya minat membaca seseorang dibedakan menjadi dua, yaitu 
faktor pendukung minat membaca siswa dan faktor penghambat minat 
siswa.  
Faktor-faktor yang mendukung siswa terhadap minat membaca dapat 
berasal dari dalam dan dari luar diri siswa. Adapun faktor pendukung minat 
membaca siswa kelas VI, yaitu faktor dari dalam diri sendiri, peran guru 
dalam pembelajaran, dan perpustakaan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri Delegan 2, faktor minat membaca yang berasal dari dalam diri 
siswa, yaitu perasaan, motivasi, perhatian. Perasaan senang serta adanya 
usaha siswa untuk membaca dilakukan karena adanya motivasi dari dalam 
diri. Siswa yang mempunyai minat membaca yang kuat dan kemudian 
membacanya atas kesadarannya sendiri sehingga diperoleh hasil yang 
maksimal.  
Hal tersebut senada dengan pemaparan “AD” selaku siswa yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Senang sekali membaca, apalagi pelajaran IPA. Karena banyak 
gambarnya dan mudah dipahami. Membaca juga dari kesadaran diri 
sendiri tidak terpengaruh dari orang lain. Jika mempunyai banyak 
waktu luang saya seringnya untuk membaca buku-buku pelajaran. 
Setelah membaca perasaannya puas. Karena membaca itu bisa 
menambah ilmu dan wawasan. Namun kadang saya juga merasakan 
kejenuhan untuk membaca karena sistem pembelajaran yang 
diterapkan kurang bervariasi, dan buku-buku yang tersedia di 
perpustakaan kurang lengkap, sehingga timbul rendahnya untuk minat 








Hal senada juga di paparkan oleh “NO” selaku guru kelas VI yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Walaupun siswa sudah diberi fasilitas yang lumayan bagus, namun 
kebanyakan siswa lebih memilih memperhatikan penjelasan guru 
dibandingkan dengan membaca sendiri di bukunya masing-masing. 
Siswa akan rajin membaca jika dipaksa atau disuruh oelh saya dan 
guru lainnya. Apalagi jika pelajaran yang desain gambarnya tidak 
menarik, maka minat baca anak kelihatan sangat rendah. Dan saya 
juga sudah pernah menanyakan kepada beberapa orang tua, mereka 
mengeluhkan bahwa dengan adanya handphone anak di rumah lupa 
akan belajar, malah asyik dengan maiannya. Faktor inilah yang 
sekarang ini menjadi kendala untuk meningkatkan minat baca anak, 
anak memilih HP dibandingkan dengan membaca buku, baik buku 
pelajaran maupun buku-buku yang mendukung dalam belajarnya.” 
(Rabu, 13 April 2016) 
 
Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
memiliki minat membaca akan memusatkan perhatian lebih terhadap 
kegiatan membaca. Pemusatan perhatian yang intensif akan memungkinkan 
siswa lebih giat dalam membaca. Minat membaca juga ditandai dengan rasa 
senang terhadap kebiasaan membaca yang mendorong siswa meluangkan 
waktu untuk membaca. Karena siswa mengetahui manfaat dari kegiatan 
membaca yaitu menambah wawasan dan ilmu. Namun, kenyataan yang ada 
selama ini dengan adanya HP akan merubah kebiasaan siswa untuk malas 
membaca, terlihat siswa kelas VI jika berada di kelas minat bacanya sangat 
kurang antusias, motivasi untuk belajar sangat menurun. Jika kondisi ini 





Kesadaran dari diri sendiri akan timbul, jika adanya peran orang tua 
yang maksimal dengan memberikan fasilitas yang memadai sesuai 
kemampuan perekonomian yang dimilikinya, peran guru yang selalu 
memotivasi anak untuk gemar membaca, baik buku pelajaran maupun buku 
bacaan lain yang mendukung mata pelajaran, sehingga sistem pembelajaran 
dapat optimal karena adanya minat baca anak yang semakin mengalami 
peningkatan. 
Banyak guru yang kurang dapat membangkitkan nalar serta 
kreativitas siswa. Siswa hendaknya diberi motivasi agar mampu belajar 
mencari dan menganalisis data. Guru tidak hanya mengajar secara searah, 
tetapi juga harus banyak melakukan dialog dengan menggunakan sumber 
informasi yang ada, misalnya buku. Dalam hal ini, guru bisa meminta 
kepada siswa untuk mempelajari suatu tema atau materi tertentu untuk 
diujikan. Materi yang diujikan tidak harus bersumber dari buku pelajaran 
yang menjadi pegangan utama siswa, tetapi bisa diperoleh dari berbagai 
sumber bacaan. 
Hal tersebut senada dengan pemaparan “NO” selaku guru kelas VI 
yang mengungkapkan bahwa: 
“Jika materi yang perlu dibaca, biasanya saya menyuruh membaca 
terlebih dahulu. Dipahami dahulu bacaan tersebut. Setelah dipahami 
saya memberi pertanyaan untuk mengetahui seberapa dalam materi 
yang siswa ketahui. Namun pada saat disuruh membaca, kebanyakan 
siswa bermain sendiri, dan berbicara dengan dengan temannya. 
Kondisi ini yang sering dijumpai siswa jika disuruh untuk membaca.” 





Pendapat lain yang dapat memperkuat pemaparan di atas adalah 
pemaparan yang disampaikan oleh “TE” selaku siswa yang mengungkapkan 
bahwa: “Ibu guru itu tegas, senang diajar sama ibu guru. Sebelum latihan 
mengerjakan soal-soal selalu mengingatkan untuk membaca terlebih 
dahulu, namun banyak juga teman-teman mengabaikan perintah Ibu Guru, 
mereka lebih memntingkan berbicara dibandingkan dengan membaca buku 
yang disuruh Bu Guru.” (Selasa, 3 Mei 2016) 
Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa guru sangat 
berperan dalam memberikan motivasi kepada siswa agar siswa mau 
membaca. Guru senantiasa memberi peluang dan waktu agar anak membaca 
buku sumber belajar. Misalnya sebelum memulai pembelajaran, di tengah 
pembelajaran atau bahkan di akhir pembelajaran. Selain peran guru, peran 
orang tua harus terus memotivasi buah hatinya dan memberikan fasilitas 
yang cukup memadai bauh anaknya, sehingga kemampuan anak akan lebih 
meningkat terutama dalam membaca. Hal ini menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi siswa agar memiliki minat baca yang tinggi. 
Peran perpustakaan sekolah yang baik dan ideal harus selalu rapi dan 
bersih itu juga sangat membantu anak untuk meningkatkan minat baca 
anak.  Dengan tersedianya koleksi buku yang dimiliki bervariasi, penataan 
buku juga sebaiknya harus disusun secara rapi serta sistematis, sehingga 
dapat memberikan kenyamanan untuk membaca buku yang ada 
diperpustakaan. Buku dapat disusun dengan rapi berdasarkan urutan nama 




perpustakaan yang ditempelkan. Hal ini akan membuat siswa atau 
pengunjung perpustakaan tidak bingung dan secara mudah dapat mencari 
buku yang sedang mereka butuhkan. Tentu saja siapapun, termasuk siswa 
sekolah, akan lebih nyaman membaca di tempat yang bersih. Hal ini secara 
tidak langsung akan meningkatkan minat baca siswa. Dengan ruangan yang 
bersih akan membuat pengunjung menjadi nyaman. 
Pendapat yang dapat memperkuat pemaparan di atas adalah 
pemaparan yang disampaikan oleh “MU” selaku penjaga perpustakaan yang 
mengungkapkan bahwa: “Untuk buku disini juga sudah tertata rapi sesuai 
dengan jenis bacaannya, namun yang namanya anak-anak, walaupun sudah 
ditempel informasi setelah membaca buku di tata dengan rapi kenyataannya 
belum berjalan dengan baik.” (Kamis, 7 April 2016) 
Hal senada juga disampaikan oleh “SI” selaku siswa yang 
mengungkapkan bahwa: “Perpustakaannya rapi dan bersih, nyaman sekali 
jika membaca buku disini. Dan bukunya cukup banyak.”(Selasa, 3 Mei 
2016) 
Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa buku yang 
terdapat pada perpustakaan sudah tertata rapi sesuai dengan jenis 
bacaannya, namun kenyamanannya belum terlihat, sehingga perpustakaan 
perlu dibenahi untuk memberikan nuansa yang segar sehingga para siswa 
akan betah lama-lama diperpustakaan, sehingga minat baca anak akan 




Faktor-faktor yang mempengaruhi siswa terhadap minat membaca 
dapat berasal dari luar diri siswa. Adapun faktor penghambat minat 
membaca siswa kelas VI, yaitu faktor dari keluarga, metode pembelajaran, 
dan perpustakaan. 
Lingkungan yang pertama adalah rumah. Dalam hal ini, orang tualah 
yang paling mempengaruhi perkembangan minat membaca siswa. Tingkat 
pendidikan dan pendapatan orang tua telah dianggap sebagai faktor yang 
berpengaruh terhadap minat baca siswa. Orang tua dengan tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi memiliki strategi belajar yang efektif daripada 
dengan orang tua yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih rendah. 
Tingkat pendapatan orang tua juga menentukan ketersediaan fasilitas belajar 
siswa untuk menambah motivasi dan minat siswa.  
Hal tersebut senada dengan pemaparan “TU” selaku kepala sekolah 
yang mengungkapkan bahwa: 
“Orang tua yang pendidikannya lebih tinggi cara mendidik, 
membimbing, dan mendampingi anak dalam belajar berbeda dengan 
yang pendidikannya rendah. Dibandingkan hanya tamatan SD yang 
kurang memperhatikan perkembangan anak dan kurang memberikan 
fasilitas yang dibutuhkan anaknya untuk sekolah. Untuk pekerjaan 
orang tua juga ada pengaruhnya, misalnya PNS dengan yang petani 
itu juga berbeda. Tetapi sebaiknya perbedaan tersebut jangan menjadi 
patokan pengahambat minat baca anak, karena faktor lingkungan juga 
sangat mempenagruhi minat baca anak” (Selasa, 5 April 2016) 
 
Hal senada juga di paparkan oleh “NO” selaku guru kelas VI yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Jika yang petani pagi-pagi sudah ke sawah tidak memikirkan 




anaknya, maka mereka akan membelikan buku untuk anaknya supaya 
memotivasi dalam belajar.” (Rabu, 13 April 2016) 
 
Pendapat lain yang dapat memperkuat pemaparan di atas adalah 
pemaparan yang disampaikan oleh “RAY” selaku siswa yang 
mengungkapkan bahwa: “Saya senang membaca buku, namun orang tua 
kurang memperhatikan dan kurang memberikan fasilitas pendidikan 
contohnya membeli buku yang saya inginkan untuk menunjang belajar.” 
(Selasa, 3 Mei 2016) 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan 
dan pendapatan orang tua siswa merupakan faktor yang mempengaruhi 
minat baca siswa. Dengan tingkat pendidikan dan pendapatan orang tua 
yang mencukupi kebutuhan siswa, maka motivasi belajar dan minat siswa 
untuk membaca meningkat. 
Dalam proses pembelajaran di kelas, metode pengajaran pada 
umumnya masih berjalan satu arah. Guru dianggap sumber pengetahuan dan 
pemilik informasi utama. Siswa dianggap penerima informasi, sehingga 
perlu disampaikan melalui bahasa lisan. Padahal sudah seharusnya siswa 
diajak untuk menggali sejumlah pengetahuan dengan caranya sendiri. Salah 
satunya adalah dengan membaca buku.  
Hal tersebut senada dengan pemaparan “NO” selaku guru kelas VI 
yang mengungkapkan bahwa: 
“Metode pembelajaran yang sering saya gunakan yaitu metode 
ceramah. Saya menggunakan metode ceramah jika mata pelajaran 
yang banyak membaca, seperti contohnya PKN, Bahasa. Metode 




siswa membaca lalu saya memberitahukan untuk mengerjakan soal.” 
(Rabu, 13 April 2016) 
 
Pendapat lain yang dapat memperkuat pemaparan di atas adalah 
pemaparan yang disampaikan oleh “WIL” selaku siswa yang 
mengungkapkan bahwa: “Ibu guru seringnya menggunakan ceramah. 
Setelah materi disampaikan kemudian mengingatkan untuk membaca lalu 
mengerjakan soal. Dengan membaca terlebih dahulu lalu mengerjakan soal 
maka akan lebih mudah dan lebih tahu jawabannya.” (Jumat, 15 April 2016) 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa guru lebih sering 
menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas. Dengan metode 
ceramah yang lebih sering digunakan guru maka peluang siswa untuk 
membaca menjadi terbatas. Sehingga siswa kurang menggali pengetahuan 
dengan membaca buku. 
Namun keyataannya kegiatan tersebut belum berjalan dengan 
maksimal, terlihat pihak sekolah belum memberikan kenyamanan dan 
fasilitas yang lengkap di perpustakaan, sehingga mendorong siswa untuk 
berkunjung ke perpustakaan kurang termotivasi. Salah satu untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan minat baca anak, sebaiknya pihak sekolah 
memberikan pelayanan perpustakaan yang memadai, fasilitas dilengkapi, 
adanya sistem pembelajaran yang kondusif yang didukung kemampuan 





Minat baca lebih meningkat jika didukung adanya peran orang tua 
yang paling dominan (tersedianya fasilitas yang terpebuhi di dalam 
keluarganya), pendidikan orang tua, keadaan sosial ekonomi yang 
mencukupi, sehingga minat baca anak akan tumbuh berkembang dengan 
baik. Adanya perbaikan dan kondisi tersebut itulah kebiasaan anak untuk 
membaca akan lebih baik dan meningkat.  
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi dan wawancara diperoleh 
bahwa minat baca adalah keinginan yang disertai usaha-usaha seseorang untuk 
membaca. Di mana orang yang mempunyai minat membaca yang kuat akan 
diwujudkan untuk mendapat bahan bacaan sesuai keinginannya. Pembahasan 
tersebut diperkuat oleh Rahim (2008) yang menjelaskan bahwa minat baca ialah 
keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca.   
Minat baca siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 masih rendah. 
Dilihat dari tingkat kunjungan siswa ke perpustakaan yang jarang dilakukan. 
Para siswa lebih memilih di kelas, bercerita dengan teman, dibandingkan dengan 
membaca buku ke perpustakaan. Rendahnya minat baca siswa disebabkan siswa 
kurang memiliki perasaan, perhatian terhadap buku dan manfaat membaca. 
Kondisi ini dapat terdapat pada siswa kelas VI Keadaan tersebut disebabkan 
karena kesadaran untuk membaca masih rendah, kelas VI setiap harinya 
difokuskan untuk membahas soal-soal, sehingga jam untuk berkunjung ke 




perpustakaan yang menjelaskan bahwa: “siswa kelas VI jarang berkunjung 
keperpustakaan karena di kelasnya sering diadakan tryout-tryout untuk 
membahas soal-soal UN”, namun para siswa tidak memperhatikan dampak yang 
bermanfaat jika benar-benar membiasakan membaca. 
Kurangnya motivasi yang diberikan dari pihak sekolah maupun orang tua 
itulah, siswa kelas VI tidak mengetahui pentingnya perpustakaan. Perpustakaan 
bukan hanya untuk mengumpulkan dan menyimpan buku-buku, tetapi dengan 
adanya penyelenggaraan perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu 
siswa dan guru menyelesaikan tugas-tugas dalam proses pembelajaran. 
Ketersediaan buku yang cukup memadai dan menarik dapat mendukung 
timbuhnya minat siswa untuk membaca. Selain itu, pihak sekolah harus dapat 
menentukan kondisi belajar yang kondusif, sehingga minat membaca siswa akan 
meningkat. 
Kondisi yang kondusif akan cepat tercapai jika didukung adanya 
pengembangan, baik untuk perangkat lunak, yaitu dengan cara di perpustakaan 
dibuat sistem komputerisasi, sehingga mempermudah siswa untuk mencari buku 
yang dinginkan. Cara ini mungkin dapat meningkatkan minat baca siswa, karena 
siswa akan terbawa perasaannya jika apa yang dilihat lebih menarik dan 
menyenangkan, sehingga lama kelamaan akan tertarik untuk membaca buku. 
Disamping mudah mencari judul buku, fasilitas lain sudah lebih modern, 
sehingga siswa lebih tertarik untuk berkunjung ke perpustakaan dan akhirnya 




Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca siswa Sekolah 
Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta selama ini dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu: faktor internal (perasaan, perhatian dan motivasi), 
sedangkan faktor yang mempengaruhi dari luar teridiri dari peranan guru, 
lingkungan, keluarga dan fasilitas. Faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut 
dapat dijelaskan sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa minat baca siswa 
yaitu dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa (internal) yang meliputi 
perhatian, perasaan, dan motivasi, kemudian faktor dari luar siswa (eksternal) 
yang meliputi peranan guru, lingkungan, keluarga, dan fasilitas. dan faktor 
lingkungan (di sekolah).  
Hasil penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca siswa 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta yang 
berasal dari faktor internal adalah perasaan yang dimiliki tiap siswa berbeda-
beda, sehingga untuk menyatukan perasaan yang berbeda-beda itulah maka, 
peneliti yang bekerjasama dengan pihak sekolah. Langkah yang dilakukan 
adalah dengan cara memberi motivasi, perhatian secara terus menerus kepada 
siswa kelas VI dan perhatian untuk meningkatkan minat baca. Perhatian yang 
dilakukan peneliti adalah dengan cara penyelami keinginan para siswa, untuk 
mengetahui pentingnya membaca. Setelah mengetahui keinginan dan motivasi 
siswa maka siswa akan menyadari apa pentingnya membaca. Manfaatnya selain 
menambah ilmu, membaca juga dapat membuka wawasan yang lebih luas lagi 
serta dapat menambah pengetahuan yang lebih baik lagi. Penjelasan tersebut 




Faktor dari dalam diri meliputi perhatian, perasaan, dan motivasi. Perasaan 
senang terhadap bacaan merupakan ekspresi seseorang terhadap bacaan. Hal 
tersebut dapat berupa jenis buku bacaan yang disenangi. Hal tersebut 
dikarenakan terdapat unsur perhatian dan motivasi seseorang terhadap bacaan 
tersebut. Motivasilah yang mendorong siswa ingin melakukan kegiatan 
membaca. Seseorang siswa yang gemar membaca, maka tidak perlu disuruh-
suruh untuk membaca, karena membaca tidak hanya menjadi aktifitas 
kesenangannya, tapi sudah menjadi kebutuhan. Untuk mendapat hasil membaca 
yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan bacaannya, 
jika bahan bacaannya tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan. 
Agar siswa dapat membaca dengan baik, usahakanlah bahan bacaan selalu 
menarik perhatian. Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh Herman 
Wahadaniah (1997: 16) yang menyatakan minat baca adalah suatu perhatian 
yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan 
membaca sehingga dapat mengarahkan seseorang untuk membaca dengan 
kemauannya sendiri atau dorongan dari luar. 
Disampung faktor dari diri siswa, faktor lain yang mempengaruhi minat 
baca adalah tingkat pendidikan dan pendapatan orang tua. Faktor dari orang tua 
yang memiliki tingkat pendidikan tinggi dan faktor ekonomi yang mapan, 
terlihat anaknya akan terlihat minat bacanya lebih bagus dibandingkan dengan 
pendapatan orang tua kurang mapan dan pendidikan kurang memadai. Kondisi 
ini dapat dijumpai pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 




terlihat lebih serius dalam membaca, tetapi jika siswa yang berasal dari 
keturunan keluarga yang kurang mampu, anak kelihatan malas-malasa (minat 
bacanya kurang sekali). Faktor inilah yang sangat berpengaruh terhadap minat 
baca siswa yang ada di Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman 
Yogyakarta selama ini. 
Hasil penelitian dari faktor yang mempengaruhi minat baca siswa 
selanjutnya adalah adanya peran guru dalam pembelajaran di kelas, faktor yang 
dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan di kelas, dan faktor yang 
dipengaruhi oleh aspek perpustakaan. Faktor tersebut ini di Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta peran guru masih kurang 
maksimal, sehingga siswa akan menolak perintah guru karena guru kurang 
memperhatikan keinginan siswanya. Seorang guru hendaknya menggunakan 
teori atau komponen strategi pembelajaran sebagai prinsip pembelajaran. Secara 
khas, strategi pembelajaran berinteraksi dengan situasi belajar. Situasi-situasi 
belajar ini sering dinyatakan dalam model-model pembelajaran. Sehingga dalam 
proses pembelajaran dapat diterima oleh siswanya dengan baik dan lebih mudah, 
terutama dalam meningkatkan minat baca siswa yang selama ini masih rendah. 
Model pembelajaran maupun strategi pembelajaran yang diperlukan untuk 
mengaplikasikannya berbeda-beda tergantung pada situasi belajar, sifat materi 
dan jenis belajar yang diinginkan (Tennyson, dan Posey, 1992). 
Selain menerapkan strategi pembelajaran, pemanfaatan untuk aktivitas 
menggunakan proses dan sumber untuk belajar. Pihak guru yang terlibat dalam 




dengan bahan dan aktivitas yang spesifik, menyiapkan mental siswa agar dapat 
berinteraksi dengan bahan dan aktivitas yang dipilih, memberikan bimbingan 
selama kegiatan berlangsung, memberikan penilaian atas hasil yang dicapai 
siswa berprestasi, sehingga dapat memotivasi siswa yang lain untuk 
mendapatkan prestasi. Karena keberhasilan (prestasi sekolah) tidak mudah 
didapatkan jika tidak diikuti kerja keras dan minat yang tinggi, yaitu minat untuk 
belajar, minat membaca serta minat mencapai keberhasilan sesuai fungsi 
pemanfaatan. 
Fungsi pemanfaatan penting karena membicarakan kaitan siswa dalam 
belajar dengan bahan atau sistem pembelajaran. Jelas fungsi ini sangat kritis 
karena penggunaan oleh siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta yang mana minat baca siswanya masih rendah. 
Minat bacanya yang masih rendah ini maka fungsi pemanfaatan ini harus 
memiliki jangkauan aktivitas dan strategi mengajar yang luas untuk 
meningkatkan minat siswanya. 
Peran guru merupakan faktor yang mempengaruhi minat baca siswa. Guru 
merupakan orang tua kedua bagi siswa. Guru dapat membantu siswanya 
mengembangkan ilmu pengetahuan untuk masa depannya. Salah satu peran guru 
dalam proses pembelajaran adalah sebagai motivator. Peran guru tersebut yaitu 
pemberian motivasi agar mau membaca. Peranan guru sebagai motivator ini 
penting artinya dalam meningkatkan pengembangan kegiatan membaca siswa. 
Faktor guru yang berupa kemampuan mengelola kegiatan dan interaksi belajar 




harus mengetahui karakteristik dan minat anak. Guru bisa menyajikan bahan 
bacaan yang menarik (Dawson dan Bamman dalam Santoso, 2005). Guru harus 
dapat merangsang dan memberikan dorongan untuk memunculkan potensi siswa 
dalam hal membaca. Salah satu cara untuk memotivasi siswa dalam belajar 
adalah membangkitkan minat siswa. Karena itu upaya peningkatan minat dan 
kebiasaan membaca juga diadakan di sekolah melalui keberadaan perpustakaan. 
Aspek perpustakaan merupakan faktor yang mempengaruhi minat baca 
siswa. Perpustakaan sebagai sumber belajar yang diharapkan dapat 
menumbuhkan minat baca bagi siswa, maka hendaklah dikelola secara baik, 
misalnya sistem komputerisasi yang dapat memudahkan siswa dalam mencari 
judul buku yang diinginkan. Perpustakaan yang baik harus bisa memberikan 
suasana yang nyaman dengan selalu menjaga kebersihan, menjaga kerapian 
buku, serta penataan tempat baca yang bisa membuat siswa nyaman untuk 
berlama-lama di perpustakaan. Suasana yang nyaman dapat menarik minat siswa 


















5. BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Minat baca siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 masih rendah. 
Dilihat dari tingkat kunjungan siswa ke perpustakaan yang jarang dilakukan. 
Para siswa lebih memilih di kelas, bercerita dengan teman, dibandingkan 
dengan membaca buku ke perpustakaan. Rendahnya minat baca siswa 
disebabkan siswa kurang memiliki perasaan, perhatian terhadap buku dan 
manfaat membaca, serta motivasi dari diri sendiri maupun dari orang lain 
(lingkungan). 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi mint baca siswa adalah faktor yaitu: 
faktor internal (perasaan, perhatian dan motivasi). Langkah yang dilakukan 
adalah dengan cara memberi motivasi, perhatian secara terus menerus 
kepada siswa kelas VI dan perhatian untuk meningkatkan minat baca. Faktor 
yang mempengaruhi minat baca dari luar terdiri dari peranan guru, 
lingkungan, keluarga dan fasilitas. Seorang guru hendaknya menggunakan 
teori atau komponen strategi pembelajaran sebagai prinsip pembelajaran 
sehingga dalam proses pembelajaran dapat diterima oleh siswanya dengan 
baik dan lebih mudah. Adanya keberadaan perpustakaan di sekolah, di mana 
perpustakaan sebagai sumber belajar yang diharapkan dapat menumbuhkan 




sistem komputerisasi yang dapat memudahkan siswa dalam mencari judul 
buku yang diinginkan.  
 
B. Saran  
Berdasarkan pada kesimpulan dari penelitian ini, maka saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut. 
1. Guru hendaknya lebih mengembangkan upaya yang dapat meningkatkan 
minat baca siswa. Upaya tersebut didasarkan pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat baca. Hal tersebut antara lain pemberian tugas yang 
memungkinkan siswa untuk mencari tahu dari sumber lain dan diminta 
untuk menuliskan sumbernya, mengajak siswa untuk memanfaatkan 
fasilitas sekolah berupa jadwal kunjung perpustakaan untuk kegiatan 
kegiatan pembelajaran. 
2. Kepala Sekolah dan staf hendaknya memberikan teladan kepada siswa 
untuk gemar membaca. Selain itu, hendaknya juga memberikan fasilitas 
yang menunjang siswa untuk gemar membaca seperti majalah dinding yang 
lebih dimaksimalkan, menyediakan tempat khusus untuk membaca selain di 
perpustakaan dan di dalam kelas. 
3. Petugas perpustakaan hendaknya memperhatikan kondisi perpustakaan, 
yaitu: penataan buku yang disesuaikan dengan jenis bacaannya, tidak 
membiarkan kosong sehingga dapat mengantisipasi apabila ada pengunjung 





4. Orang tua memiliki kemampuan tinggi maupun rendah, sekarang ini 
pendidikan sangat penting, hendaknya memberikan teladan untuk gemar 
membaca di rumah, memberikan pengetahuan tentang pentingnya 
pendidikan, sehingga anak akan lebih giat belajar dan minat baca akan 
meningkat dengan sendirinya. Selain itu, orang tua lebih memberikan situasi 
belajar yang kondusif untuk menunjang minat baca meningkatkan hasil 
belajar. 
5. Bagi siswa hendaknya selalu mengikuti dan turut mensukseskan kegiatan 
pembinaan minat baca yang ada di sekolah.  
6. Bagi pemerintah hendaknya mendistribusikan buku bacaan (buku pelajaran, 
buku cerita fiksi dan non fiksi) untuk pelaksanaan kegiatan membaca yang 
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No Aspek Deskripsi 
1 
Identifikasi keberadaan Sekolah: 
g. Letak geografis 
h. Sejarah berdiri 
i. Tujuan, Visi, Misi 
j. Struktur organisasi 





d. Sarana dan Prasarana 
e. Pendanaan 




Sumber Daya Manusia : 
a. Keadaan Pengajar 




mempengaruhi minat baca siswa 
kelas VI yang ada di Sekolah 
Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta : 
a. Faktor Keluarga 
b. Faktor Diri Sendiri 
c. Faktor Sekolah  
 
5 
Pelaksanaan kegiatan pembinaan 
minat baca siswa yang ada di 
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta : 
a. Perencanaan Kegiatan 
b. Pelaksanaan Kegiatan 






Lanjutan Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
Untuk Guru Kelas VI SD 
 
No Aspek Deskripsi 
1 
Identifikasi keberadaan kelas : 
a. Pengelolaan Kegiatan Belajar 




a. Sarana dan Prasarana 




Sumber Daya Manusia : 
a. Keadaan Pengajar 




mempengaruhi minat baca siswa 
kelas VI yang ada di Sekolah 
Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta : 
a. Faktor Keluarga 
b. Faktor Diri Sendiri 
c. Faktor Sekolah 
 
5 
Pelaksanaan kegiatan pembinaan 
minat baca siswa yang ada di 
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta : 
a. Perencanaan Kegiatan 
b. Pelaksanaan Kegiatan 









Lanjutan Lampiran 1 
  PEDOMAN OBSERVASI 
Untuk Petugas Perpustakaan 
 
No Aspek Deskripsi 
1 
Identifikasi keberadaan Sekolah: 
a. Pengelolaan Perpustakaan 





a. Sarana dan Prasarana 




Sumber Daya Manusia : 
a. Keadaan Petugas 




mempengaruhi minat baca siswa 
kelas VI yang ada di Sekolah 
Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta : 
a. Faktor Keluarga 
b. Faktor Diri Sendiri 
c. Faktor Sekolah 
 
5 
Pelaksanaan kegiatan pembinaan 
minat baca siswa yang ada di 
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta : 
a. Perencanaan Kegiatan 
b. Pelaksanaan Kegiatan 








Lanjutan Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
Untuk Siswa kelas VI 
 
No Aspek Deskripsi 
3 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat baca siswa 
kelas VI yang ada di Sekolah 
Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta : 
a. Faktor Keluarga 
b. Faktor Diri Sendiri 
c. Faktor Sekolah 
 
4 
Pelaksanaan kegiatan pembinaan 
minat baca siswa yang ada di 
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta : 
a. Manfaat Kegiatan 
b. Hasil Kegiatan 















Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
A. Melalui Arsip Tertulis  
1. Sejarah berdirinya Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman 
Yogyakarta. 
2. Visi, Misi dan Tujuan. 
3. Struktur organisasi Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman 
Yogyakarta. 
4. Data pengurus dan pengelola Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta. 
5. Data siswa Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman 
Yogyakarta. 
6. Buku kunjungan di perpustakaan Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta.   
 
B. Foto 
1. Gedung kesekretariatan. 
2. Fasilitas, sarana dan prasarana. 







Lampiran 3. Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Kepala Sekolah 
 
A. Identitas Diri  
1. Nama   :  (L/P) 
2. Jabatan   :  
3. Usia   :  
4. Agama   :  
5. Pekerjaan :  
6. Alamat   :  
7. Pendidikan Terakhir :  
 
B. Seputar Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta 
1. Kapan Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta 
didirikan? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan 
Sleman Yogyakarta? 
3. Apa tujuan didirikan Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman 
Yogyakarta? 
4. Apa visi dan misi pembentukan Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta? 
5. Bagaimana struktur organisasi kepengurusan di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta? 
6. Apa saja prestasi yang telah diperoleh Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta? 
7. Bagaimana prestasi itu dapat diperoleh Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 






1. Sarana dan prasarana apa saja yang dimiliki oleh sekolah? 
2. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana tersebut? 
3. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana tersebut? 
4. Apakah sarana dan prasarana tersebut mampu mendukung minat baca siswa?  




1. Darimana saja sumber pendanaan untuk kegiatan di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta diperoleh? 
2. Apakah ada pihak lain yang bekerjasama dalam membantu pendanaan 
tersebut? 
3. Apakah mencukupi dana tersebut digunakan untuk kegiatan?  
4. Bagaimana pemanfaatan dana tersebut? 
 
E. Sumber Daya Manusia 
1. Berapa jumlah pengurus Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman 
Yogyakarta? 
2. Bagaimana cara perekrutan pengurus Sekolah yang diterapkan di Sekolah 
Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta? 
3. Berapa jumlah pengajar Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman 
Yogyakarta? 
4. Bagaimana cara perekrutan pengajar yang diterapkan di Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta 
5. Apakah dengan jumlah pengajar yang ada mampu memenuhi dalam 
pelaksanaan  kegiatan di sekolah? 
6. Bagaimana peran pengajar dalam kegiatan di Sekolah Dasar Negeri Delegan 




7. Berapa jumlah siswa yang ada di Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan 
Sleman Yogyakarta? 
8. Apakah siswa antusias melakukan kegiatan membaca?  
9. Bagaimana dukungan yang diberikan oleh sekolah untuk memfasilitasi siswa 
dalam hal membaca? 
 
F. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca siswa kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta 
1. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca siswa kelas VI yang ada 
di Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta? 
2. Bagaimana tingkat pendidikan orangtua siswa kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta? 
3. Apa saja pekerjaan dari orangtua siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta? 
4. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikan dan pendapatan orang tua? 
5. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh faktor dari 
dalam diri siswa? 
6. Bagaimana peran guru dalam meningkatkan minat membaca kepada siswa? 
7. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh peran guru 
dalam pembelajaran di kelas? 
8. Metode pembelajaran seperti apa yang sering digunakan di kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta? 
9. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh metode 




10. Bagaimana keadaan perpustakaan di Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta?  
11. Apakah sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan sudah mencukupi 
kebutuhan siswa? 
12. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh aspek 
perpustakaan? 
13. Bagaimana antusias siswa kelas VI dalam hal membaca buku?  
 
G. Bagaimana pelaksanaan pembinaan minat baca siswa yang ada di Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta 
1. Bagaimana hasil pelaksanaan kegiatan pembinaan minat baca siswa yang 





















Lampiran 4. Pedoman Wawancara untuk Guru Kelas VI 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Guru Kelas VI SD 
 
A. Identitas Diri  
1. Nama :  (L/P) 
2. Jabatan :  
3. Usia :  
4. Agama :  
5. Pekerjaan:  
6. Alamat :  
7. Pendidikan Terakhir :  
 
B. Seputar Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta 
1. Kapan anda mulai mengajar di Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan 
Sleman Yogyakarta? 
2. Bagaimana anda mengelola kegiatan mengajar di kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta? 
3. Bagaimana struktur kepengurusan di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta? 
4. Apakah seluruh komponen yang ada bekerja sesuai dengan tugasnya? 
 
C. Fasilitas 
1. Sarana dan prasarana apa saja yang ada dikelas? 
2. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana tersebut? 
3. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana tersebut? 





5. Apakah sarana dan prasarana yang ada sudah memenuhi semua kebutuhan 
siswa? 
 
D. Sumber Daya Manusia 
1. Berapa jumlah siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan 
Sleman Yogyakarta? 
2. Berapa jumlah pengajar yang sering mengajar di kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta? 
3. Apakah dengan jumlah pengajar yang ada mampu memenuhi dalam 
pelaksanaan  kegiatan di sekolah? 
4. Apakah pengajar memiliki peran dalam peningkatan atau penumbuhan 
minat baca siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan 
Sleman Yogyakarta? 
 
E. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca siswa kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta 
1. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca siswa kelas VI  yang ada 
di Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta? 
2. Bagaimana tingkat pendidikan orangtua siswa kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta? 
3. Apa saja pekerjaan dari orangtua siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta? 
4. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikan dan pendapatan orang tua? 
5. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh faktor dari 




6. Apakah  siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan 
Sleman Yogyakarta tergolong  antusias  melakukan kegiatan membaca? 
Apa buktinya?  
7. Bagaimana dukungan yang diberikan oleh sekolah untuk memfasilitasi 
siswa dalam hal membaca? 
8. Bagaimana peran guru dalam meningkatkan minat membaca kepada siswa? 
9. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh peran guru 
dalam pembelajran di kelas? 
10. Metode pembelajaran seperti apa yang anda gunakan dalam mengajar di 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta? 
11. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh metode 
pembelajaran yang digunakan di kelas? 
12. Bagaimana keadaan perpustakaan di Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta?  
13. Apakah sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan sudah mencukupi 
kebutuhan siswa? 
14. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh aspek 
perpustakaan? 
15. Bagaimana antusias siswa kelas VI dalam hal membaca buku?  
 
F. Bagaimana pelaksanaan pembinaan minat baca siswa yang ada di Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta 
1. Bagaimana hasil pelaksanaan kegiatan pembinaan minat baca siswa yang 







Lampiran 5. Pedoman Wawancara untuk Petugas Perpustakaan 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Petugas Perpustakaan 
 
A. Identitas Diri  
1. Nama :  (L/P) 
2. Jabatan:  
3. Usia :  
4. Agama :  
5. Pekerjaan:  
6. Alamat :  
7. Pendidikan Terakhir :  
 
B. Seputar Perpustakaan di Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman 
Yogyakarta 
1. Kapan anda mulai bekerja di Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan 
Sleman Yogyakarta? 
2. Bagaimana pengelolaan perpustakaan di Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta? 
3. Apakah ada perbedaan pengelolaan perpustakaan dimasa lalu dan masa 
anda bekerja? 
4. Bagaimana struktur kepengurusan di perpustakaan Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta? 
5. Apakah seluruh komponen yang ada bekerja sesuai dengan tugasnya? 
 
C. Fasilitas 
1. Sarana  dan  prasarana apa saja yang  ada di perpustakaan Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta? 




3. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana tersebut? 
4. Apakah sarana dan prasarana tersebut mampu mendukung minat baca 
siswa? Apa buktinya? 
5. Apakah sarana dan prasarana yang  ada sudah memenuhi semua kebutuhan 
siswa? Apa buktinya? 
6. Layanan seperti apa yang diberikan pihak perpustakaan kepada siswa? 
 
D. Sumber Daya Manusia 
1. Berapa rata-rata siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan 
Sleman Yogyakarta yang mengunjungi perpustakaan setiap harinya? 
2. Berapa jumlah petugas perpustakaan yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta? 
3. Apakah dengan jumlah petugas perpustakaan yang ada mampu memenuhi 
dalam pelaksanaan kegiatan di sekolah? 
4. Apakah petugas perpustakaan memiliki peran dalam peningkatan atau 
penumbuhan minat baca siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta? 
 
E. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca siswa kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta 
1. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca siswa kelas VI yang ada 
di Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta? 
2. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikan dan pendapatan orang tua? 
3. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh faktor dari 




4. Apakah  siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman 
Yogyakarta tergolong antusias melakukan kegiatan membaca? Apa 
buktinya?  
5. Bagaimana dukungan yang diberikan oleh sekolah untuk memfasilitasi 
siswa dalam hal membaca? 
6. Bagaimana peran guru dalam meningkatkan minat membaca kepada siswa? 
7. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh peran guru 
dalam pembelajran di kelas? 
8. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh metode 
pembelajaran yang digunakan di kelas? 
9. Bagaimana keadaan perpustakaan di Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta?  
10. Apakah sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan sudah mencukupi 
kebutuhan siswa? 
11. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh aspek 
perpustakaan? 
12. Bagaimana antusias siswa kelas VI dalam hal membaca buku?  
 
F. Bagaimana pelaksanaan pembinaan minat baca siswa yang ada di Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta 
1. Bagaimana hasil pelaksanaan kegiatan pembinaan minat baca siswa yang 









Lampiran 6. Pedoman Wawancara untuk Siswa Kelas VI 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Siswa Kelas VI 
 
A. Identitas Diri 
1. Nama :  (L/P) 
2. Usia :  
3. Agama :  
4. Alamat Asal :  
 
B. Seputar pelaksanaan kegiatan membaca di sekolah 
1. Apakah membaca merupakan kewajiban saudara selaku pelajar?  
2. Apakah saudara termasuk siswa yang senang membaca? 
3. Pada kesempatan apa sajakah saudara meluangkan waktu untuk membaca? 
4. Hal apa yang dapat membuat saudara rajin membaca? 
5. Adakah pengajar yang senantiasa memotivasi saudara untuk selalu 
membaca? 
6. Dimanakah saudara biasa menghabiskan waktu untuk membaca? 
7. Layanan apa saja yang saudara terima dari pihak perpustakaan?                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
8. Menurut saudara layanan seperti apa yang seharusnya saudara terima dari 
pihak perpustakaan? 
9. Apakah dengan melakukan kegiatan membaca dapat menjadikan anda 
berprestasi? Apa alasannya? 
10. Apakah di sekolah saudara termasuk siswa yang berprestasi? 
11. Menurut pendapat saudara, bagaimanakah peran guru dalam meningkatkan 
minat membaca siswa siswinya? 
12. Menurut pendapat dan saran saudara, bagaimanakah seharusnya peran guru 
dalam meningkatkan minat membaca siswa siswinya? 




a) Pihak perpustakaan  
b) Pihak guru  
c) Kepala sekolah  
d) Lain-lain  
13. Bagaimana keadaan perpustakaan di Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta?  
14. Apakah sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan sudah mencukupi 
kebutuhan saudara selaku siswa? 
15. Apakah minat membaca saudara dipengaruhi oleh aspek perpustakaan? 
16. Apakah minat membaca saudara dipengaruhi oleh bimbingan guru? 
17. Apakah minat membaca saudara dipengaruhi oleh faktor keluarga? 
 
G. Bagaimana pelaksanaan pembinaan minat baca siswa yang ada di Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta. 
1. Kegiatan pembinaan seperti apa yang saudara dapatkan untuk 
meningkatkan minat membaca di sekolah? 
2. Hasil apa yang di dapat dari kegiatan pembinaan minat baca siswa yang ada 






















Lampiran 7. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I  
Tanggal : 9 November 2015 
Waktu  : 09.00 – 10.45 
Tempat : Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Kegiatan : Observasi Awal 
Deskripsi : 
Pada hari ini peneliti datang ke Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 yang 
beralamatkan Jalan Dinginan Desa Sumberharjo Kecamatan Prambanan Kabupaten 
Sleman. Tujuan peneliti adalah mengadakan observasi awal untuk mendapatkan 
informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca siswa kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2.  
Peneliti menuju ke ruang guru dan bertemu dengan salah seorang guru yang 
dengan ramah menerima peneliti, peneliti pun mengutarakan maksud dan tujuan 
peneliti datang ke Sekolah Dasar Negeri Delegan 2, setelah itu peneliti diminta 
langsung bertemu dengan kepala sekolah di ruangan beliau. Langkah pertama yang 
dilakukan oleh peneliti setelah dipersilahkan duduk adalah memperkenalkan diri. 
Setelah berkenalan secara singkat, peneliti mengutarakan tujuan dari 
kedatangannya ke Sekolah Dasar Negeri Delegan 2. Pak Tugiran, S.Ag. selaku 
kepala sekolah menanggapi dengan sangat baik dan ramah. Beliau memberi respon 
positif atas maksud yang disampaikan peneliti seraya memberikan izin kepada 




 Setelah mendapatkan penjelasan yang cukup dari guru dan kepala sekolah 
serta diberikan kesempatan melihat-lihat situasi dan keadaan sekolah kemudian 
peneliti pamit dan akan datang kembali untuk mengadakan penelitian setelah 























CATATAN LAPANGAN II 
Tanggal : 22 Maret 2016 
Waktu  : 09.00 – 09.20 
Tempat : Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Kegiatan : Mengurus surat izin penelitian dan pengamatan keadaan Sekolah 
Dasar Negeri Delegan 2 
Deskripsi : 
Pada hari ini peneliti datang dengan tujuan untuk mengurus surat izin 
penelitian kepada pihak sekolah. Setelah sampai di sekolah, peneliti menemui salah 
seorang guru dan menyerahkan surat izin penelitian karena pada saat itu kepala 
sekolah tidak berada di tempat sehingga peneliti dianjurkan untuk bertemu dengan 
kepala sekolah keesokan harinya untuk membicarakan masalah penelitian dan 














CATATAN LAPANGAN III 
Tanggal : 28 Maret 2016 
Waktu  : 09.00 – 10.30 
Tempat : Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Kegiatan : Penyerahan surat izin penelitian dan Observasi 
Deskripsi : 
Pada hari ini peneliti datang ke Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 dengan 
tujuan untuk menyerahkan surat izin penelitian kepada Pak Tugiran selaku Kepala 
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2. Peneliti memberikan surat izin penelitian, beserta 
proposal penelitian yang telah disetujui Bapak Wakil Dekan 1, Bapak Ketua 
Jurusan KTP FIP UNY, dan Bapak Dosen Pembimbing skripsi kepada Kepala 
Sekolah  yaitu Bapak Tugiran, S.Ag. Mengetahui hal tersebut, pak Tugiran 
memberikan motivasi dan dukungan kepada peneliti agar dalam pelaksanaan 
penelitian tidak terdapat halangan dan hambatan yang berarti. 
Pak Tugiran juga menanyakan beberapa responden yang diperlukan 
informasinya bagi kelancaran penelitian yang hendak dilakukan. Responden yang 
hendak dimintai informasinya adalah kepala sekolah, petugas perpustakaan, guru 
kelas VI, dan siswa kelas VI.  
Kemudian peneliti dipersilahkan melakukan penelitian kapanpun pada waktu 
jam sekolah asalkan tidak mengganggu proses belajar mengajar yang sedang 
berlangsung. Setelah dipersilahkan peneliti mulai melakukan observasi fisik dan 
mengamati keadaan lingkungan di Sekolah Dasar Negeri Delegan 2. Hari ini 




diwawancarai karena masih sibuk, kemudian peneliti pamit dan akan kembali pada 

























CATATAN LAPANGAN IV 
Tanggal : 5 April 2016 
Waktu  : 09.00 – 11.00 
Tempat : Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Kegiatan : Wawancara dengan kepala sekolah 
Deskripsi : 
Pada hari ini peneliti datang kembali ke Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
untuk melakukan wawancara dengan kepala sekolah. Peneliti menggunakan 
pedoman wawancara yang ada dalam proposal skripsi. Pedoman wawancara yang 
disampaikan tersebut terdiri dari beberapa poin pertanyaan diantaranya adalah 
seputar sekolah, fasilitas, pembiayaan, sumber daya manusia, faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat baca siswa kelas VI, kegiatan pembinaan minat baca. 
Peneliti menggunakan alat perekam suara untuk mengantisipasi adanya 
informasi yang lupa tercatat. Setelah memperoleh informasi dari kepala sekolah 
peneliti menyampaikan bahwa besok akan kembali lagi ke sekolah untuk 











CATATAN LAPANGAN V 
Tanggal : 7 April 2016 
Waktu  : 08.00 – 09.20 
Tempat : Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Kegiatan : Wawancara dengan petugas perpustakaan 
Deskripsi : 
Pada hari ini peneliti datang ke Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 untuk 
melakukan wawancara terhadap petugas perpustakaan yaitu ibu Munawaroh. Ibu 
Munawaroh dengan sangat baik dan ramah menerima peneliti dan memberikan 
jawaban yang ditanyakan peneliti sesuai dengan pedoman wawancara yang ada. 
Wawancara yang dilakukan seputar pelaksanaan kegiatan pendidikan dan 
hubungannya dengan minat baca siswa, faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
baca siswa. Menurut ibu Munawaroh setiap anak yang ada di perpustakaan 
tergolong baik dan disiplin dalam melaksanakan kegiatan pendidikan. Ibu 
Munawaroh memaparkan bahwa kaitannya dengan minat baca siswa sudah 
tergolong baik hal tersebut terlihat dari sering berkunjungnya anak ke perpustakaan, 
mengembalikan buku ditempat semula setelah dibaca, dan selalu menjaga 
kebersihan perpustakaan. 
Peneliti menggunakan alat perekam suara untuk mengantisipasi adanya 
informasi yang lupa tercatat. Peneliti juga melakukan pengamatan terhadap proses 
kegiatan siswa di perpustakaan. Setelah memperoleh informasi yang bermanfaat 





CATATAN LAPANGAN VI 
Tanggal : 13 April 2016 
Waktu  : 09.00 – 10.30 
Tempat : Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Kegiatan : Wawancara dengan guru kelas 
Deskripsi : 
Pada hari ini peneliti datang ke Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 untuk 
melakukan wawancara terhadap guru kelas kelas VI yaitu ibu Novi. Wawancara 
yang dilakukan seputar pelaksanaan kegiatan pendidikan dan hubungannya dengan 
minat baca siswa, faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca siswa. Menurut ibu 
Novi setiap anak yang ada di kelas tergolong baik dan disiplin dalam melaksanakan 
kegiatan pendidikan. Ibu Novi memaparkan bahwa kaitannya dengan minat baca 
siswa kelas VI sudah tergolong baik hal tersebut terlihat dari sering berkunjungnya 
anak ke perpustakaan, lebih rajin dalam membaca di kelas, dan berani bertanya jika 
ada sesuatu yang tidak tahu. 
Peneliti menggunakan alat perekam suara untuk mengantisipasi adanya 
informasi yang lupa tercatat. Peneliti juga melakukan pengamatan terhadap proses 
pembelajaran di kelas. Setelah memperoleh informasi yang bermanfaat dari guru 








CATATAN LAPANGAN VII 
Tanggal : 14 April 2016 
Waktu  : 06.45 – 09.00 
Tempat : Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Kegiatan : Observasi Kegiatan Literasi 
Deskripsi : 
Pada hari ini peneliti datang lebih awal untuk mengikuti kegiatan literasi. 
Kegiatan dilakukan dengan siswa memasuki kelas dilanjutkan siswa membaca buku 
yang sudah dibawa atau yang tersedia di kelas. Buku yang dibaca yaitu buku fiksi 
dan non-fiksi. Siswa sangat antusias terhadap kegiatan ini dilihat dari tanpa adanya 
komando dari guru kelas siswa langsung melaksanakan kegiatan literasi. Disela-
sela kegiatan literasi guru datang ke kelas kemudian juga melakukan kegiatan 
membaca. Setelah 15 menit kegiatan literasi berlangsung, guru melanjutkan 











CATATAN LAPANGAN VIII 
Tanggal : 15 April 2016 
Waktu  : 09.20 – 11.00 
Tempat : Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Kegiatan : Wawancara dengan siswa kelas VI 
Deskripsi : 
Pada hari ini peneliti datang kembali ke Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
untuk melakukan wawancara dengan anak. Sebelum memulai wawancara peneliti 
mengajak siswa untuk berbincang-bincang seputar kegiatan di sekolah. Peneliti 
mengajukan beberapa pertanyaan seputar kegiatan di sekolah beberapa kaitannya 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca siswa serta kegiatan 
pembinaan minat baca siswa. 
Peneliti menggunakan alat perekam suara untuk mengantisipasi adanya 
informasi yang lupa tercatat. Setelah memperoleh informasi yang cukup, peneliti 












CATATAN LAPANGAN IX 
Tanggal : 3 Mei 2016 
Waktu  : 09.20 – 11.00 
Tempat : Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Kegiatan : Wawancara dengan siswa kelas VI 
Deskripsi : 
Pada hari ini peneliti datang kembali ke Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
untuk melakukan wawancara dengan anak. Sebelum memulai wawancara peneliti 
mengajak siswa untuk berbincang-bincang seputar kegiatan di sekolah. Peneliti 
mengajukan beberapa pertanyaan seputar kegiatan di sekolah beberapa kaitannya 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca siswa serta kegiatan 
pembinaan minat baca siswa. 
Peneliti menggunakan alat perekam suara untuk mengantisipasi adanya 
informasi yang lupa tercatat. Setelah memperoleh informasi yang cukup, peneliti 












CATATAN LAPANGAN X 
Tanggal : 5 Mei 2016 
Waktu  : 06.45 – 09.00 
Tempat : Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Kegiatan : Observasi Kegiatan Literasi 
Deskripsi : 
Pada hari ini peneliti datang lebih awal untuk mengikuti kegiatan literasi. 
Kegiatan dilakukan dengan siswa memasuki kelas dilanjutkan siswa membaca buku 
yang sudah dibawa atau yang tersedia di kelas. Buku yang dibaca yaitu buku fiksi 
dan non-fiksi. Siswa sangat antusias terhadap kegiatan ini dilihat dari tanpa adanya 
komando dari guru kelas siswa langsung melaksanakan kegiatan literasi. Disela-
sela kegiatan literasi guru datang ke kelas kemudian juga melakukan kegiatan 
membaca. Setelah 15 menit kegiatan literasi berlangsung, guru melanjutkan 











CATATAN LAPANGAN XI 
Tanggal : 9 Mei 2016 
Waktu  : 09.00 – 10.30 
Tempat : Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Kegiatan : Observasi Kegiatan Perpustakaan 
Deskripsi : 
Pada hari ini peneliti datang kembali ke Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
untuk melakukan observasi di perpustakaan. Setibanya di perpustakaan, peneliti 
bertemu dengan penjaga perpustakaan Ibu Munawaroh dan disambut dengan 
ramah. Pada saat yang sama, siswa sedang istirahat dan menghabiskan waktu di 
perpustakaan untuk membaca. Setelah istirahat selesai, siswa kembali ke kelas 
masing-masing untuk melanjutkan pembelajaran. Tidak lama setelah itu, ada 
beberapa siswa mengunjungi perpustakaan untuk mencari referensi bacaan untuk 











CATATAN LAPANGAN XII 
Tanggal : 24 Mei 2016 
Waktu  : 09.00 – 09.30 
Tempat : Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Kegiatan : Permohonan surat keterangan izin penelitian 
Deskripsi : 
Pada hari ini selasa 24 Mei 2016 peneliti mendatangi Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 untuk meminta dibuatkan surat keterangan yang menyatakan bahwa 
peneliti telah melakukan penelitian di sekolah tersebut dan setelah menunggu 
beberapa saat peneliti pun bertemu dengan kepala sekolah yang membuat dan 
menandatanganinya untuk peneliti. Setelah mendapatkannya peneliti mengucapkan 

























Lampiran 8. Hasil Analisis Data 
Tabel Hasil Analisis Data 
No. Rumusan 
Masalah 





1. Minat Baca Kunjungan 
ke 
perputakaan 
1 Respon membaca  √ Minat baca yang yang masih rendah, Dilihat dari tingkat kunjungan 
siswa ke perpustakaan yang jarang dilakukan. Para siswa lebih 
memilih di kelas, bercerita dengan teman, dibandingkan dengan 
membaca buku ke perpustakaan. Rendahnya minat baca siswa 
disebabkan siswa kurang memiliki perasaan, perhatian terhadap buku 
dan manfaat membaca, serta motivasi dari orang lain. 








Minat Baca Siswa 





Keluarga 1. Pendidikan √  Faktor yang mempengaruhi minat baca dari luar terdiri dari peranan 
guru, lingkungan, keluarga dan fasilitas. Seorang guru hendaknya 
menggunakan teori atau komponen strategi pembelajaran sebagai 
prinsip pembelajaran sehingga dalam proses pembelajaran dapat 
diterima oleh siswanya dengan baik dan lebih mudah. Adanya 
keberadaan perpustakaan di sekolah, di mana perpustakaan sebagai 
sumber belajar yang diharapkan dapat menumbuhkan minat baca bagi 
siswa, maka hendaklah dikelola secara baik, misalnya sistem 
komputerisasi yang dapat memudahkan siswa dalam mencari judul 
buku yang diinginkan.  
2. Pendapatan  √ 
Diri Sendiri 1. Perasaan √  
2. Perhatian √  
3. Motivasi √  
Sekolah 1. Peran Guru √  






Lampiran 9. Analisis Data Hasil Penelitian 
 
ANALISIS DATA HASIL WAWANCARA 
 
Minat Baca Pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta 
 
 
4. Bagaimana minat baca siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
Prambanan Sleman Yogyakarta? 
NO : Kegiatan pembelajaran siswa kelas VI difokuskan pada 
pendalaman materi untuk menghadapi ujian. 
MU : Siswa kelas VI memang jarang mengunjungi perpustakaan. 
DAN : Jarang ke perpustakaan karena lebih banyak kegiatan belajar di 
kelas untuk pendalaman materi ujian. 
Kesimpulan : Kegiatan pembelajaran untuk siswa kelas VI lebih difokuskan 
pada pendalaman materi untuk ujian yang dilakukan di kelas 
sehingga waktu untuk mengunjungi perpustakaan berkurang. 
 
5. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 
dan pendapatan orang tua? 
TU : Orang tua yang pendidikannya lebih tinggi cara mendidik, 
membimbing, dan mendampingi anak dalam belajar berbeda 
dengan yang pendidikannya rendah. Dibandingkan hanya 
tamatan SD yang tidak memperdulikan fasilitas yang dibutuhkan 
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anaknya untuk sekolah. Untuk pekerjaan orang tua juga ada 
pengaruhnya, misalnya PNS dengan yang petani itu juga berbeda. 
NO : Jika yang petani pagi-pagi sudah ke sawah tidak memikirkan 
membeli buku. Namun jika orang tua peduli dengan pendidikan 
anaknya, maka mereka akan membelikan buku untuk anaknya 
supaya memotivasi dalam belajar. 
RAY : Senang membaca buku, namun orang tua kurang 
memperhatikan fasilitas pendidikan contohnya membeli buku. 
Kesimpulan : Tingkat pendidikan dan pendapatan orang tua siswa merupakan 
faktor yang mempengaruhi minat baca siswa. Dengan tingkat 
pendidikan dan pendapatan orang tua yang mencukupi kebutuhan 
siswa, maka motivasi belajar dan minat siswa untuk membaca 
meningkat. 
 
6. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh faktor dari dalam 
diri siswa? 
NO : Siswa yang rajin membaca pasti jika disuruh membaca dia 
senang dan antusias. Apalagi bacaan yang sesuai dengan 
keinginannya. Namun, jika tidak sesuai dengan keinginannya dua 
tiga menit saja sudah bosan dan hanya membolak-balikan buku. 
Di rumah siswa yang rajin membaca walaupun tidak ada PR dia 
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tetap membaca dan belajar sendiri. Itu memang faktor 
kesadarannya mereka sendiri. 
TU : Faktor kesadaran mereka sendiri. Setelah diberi motivasi 
pentingnya untuk membaca itu penting, jadi siswa termotivasi 
untuk membaca. 
AD : Senang sekali membaca, apalagi pelajaran IPA. Karena banyak 
gambarnya dan mudah dipahami. Membaca juga dari kesadaran 
diri sendiri tidak terpengaruh dari orang lain. Jika mempunyai 
banyak waktu luang seringnya untuk membaca buku-buku 
pelajaran. Setelah membaca perasaannya puas. Karena membaca 
itu bisa menambah ilmu dan wawasan. 
Kesimpulan : Siswa yang memiliki minat membaca akan memusatkan 
perhatian lebih terhadap kegiatan membaca. Pemusatan perhatian 
yang intensif akan memungkinkan siswa lebih giat dalam 
membaca. Minat membaca juga ditandai dengan rasa senang 
terhadap kebiasaan membaca yang mendorong siswa meluangkan 
waktu untuk membaca. Karena siswa mengetahui manfaat dari 






7. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh peran guru dalam 
pembelajaran di kelas? 
NO : Jika materi yang perlu dibaca, biasanya menyuruh membaca 
terlebih dahulu. Dipahami dahulu bacaan tersebut. Setelah 
dipahami memberi pertanyaan untuk mengetahui seberapa dalam 
materi yang siswa ketahui. 
TU : Sangat berperan karena guru merupakan orang tua di sekolah 
sebagai gantinya orang tua, sebagai panutan, apalagi di Sekolah 
Dasar ini kadang-kadang lebih cenderung menurut pada gurunya 
daripada orang tuanya sendiri anak-anak seperti itu. 
TE : Ibu guru itu tegas, senang diajar sama ibu guru. Sebelum latihan 
mengerjakan soal-soal selalu mengingatkan untuk membaca 
terlebih dahulu. 
Kesimpulan : Guru sangat berperan dalam memberikan motivasi kepada siswa 
agar siswa mau membaca. Guru senantiasa memberi peluang dan 
waktu agar anak membaca buku sumber belajar. Misalnya 
sebelum memulai pembelajaran, di tengah pembelajaran atau 
bahkan di akhir pembelajaran. Hal ini menjadi salah satu faktor 




8. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh metode 
pembelajaran yang digunakan di kelas? 
NO : Metode pembelajaran yang sering digunakan yaitu metode 
ceramah. Menggunakan metode ceramah jika mata pelajaran 
yang banyak membaca, seperti contohnya PKN, Bahasa. Metode 
pemberian tugas juga digunakan dalam pembelajaran. Setelah 
siswa membaca lalu memberitahukan untuk mengerjakan soal. 
TU : Dengan metode pemberian tugas lebih tepat. Misalnya ada tugas 
cari bacaan yang ada kaitannya dengan tema ini. Ini merupakan 
metode pemeberian tugas. 
WIL : Ibu guru seringnya menggunakan ceramah. Setelah materi 
disampaikan kemudian mengingatkan untuk membaca lalu 
mengerjakan soal. Dengan membaca terlebih dahulu lalu 
mengerjakan soal maka akan lebih mudah dan lebih tahu 
jawabannya 
Kesimpulan : Guru lebih sering menggunakan metode ceramah dan pemberian 
tugas. Dengan metode ceramah yang lebih sering digunakan guru 
maka peluang siswa untuk membaca menjadi terbatas. Sehingga 




9. Apakah tingkat minat baca siswa kelas VI yang ada di Sekolah Dasar Negeri 
Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta dipengaruhi oleh aspek 
perpustakaan? 
TU : Koleksi buku di perpustakaan belum maksimal. Karena 
terbatasnya biaya untuk menambah koleksi. 
NO : Perpustakaan sudah cukup bagus. Namun untuk buku-buku 
cerita anak masih kurang. Karena anak-anak suka buku cerita 
yang fiksi. Jika untuk materi IPA cukup banyak, suka materi-
materinya. 
MU : Koleksi buku disini masih belum lengkap. Masih kurang buku 
pelajaran IPS, kamus Bahasa Indonesia, kamus Bahasa inggris, 
kamus IPA, buku-buku cerita masih sedikit. Untuk saat ini 
koleksi yang ada di perpustakaan yaitu buku cerita, buku IPA, 
buku IPS, agama. Yang lebih banyak dibaca oleh siswa adalah 
buku cerita. Untuk buku disini juga sudah tertata rapi sesuai 
dengan jenis bacaannya. 
NAN : Saat mengunjungi perpustakaan sering membaca buku cerita. 
SI : Perpustakaannya rapi dan bersih, nyaman sekali jika membaca 
buku disini. Dan bukunya banyak. 
Kesimpulan : Koleksi buku di perpustakaan belum lengkap. Masih terdapat 
beberapa buku bacaan yang harus ditambah untuk memenuhi 
kebutuhan siswa terutama buku-buku cerita. Di perpustakaan, 
buku cerita merupakan buku yang disukai siswa kelas VI untuk 
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dibaca. Buku yang terdapat pada perpustakaan sudah tertata rapi 
sesuai dengan jenis bacaannya. Selain itu perpustakaan juga 
bersih sehingga nyaman untuk membaca buku. 
 
10. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembinaan minat baca siswa yang ada di 
Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman Yogyakarta? 
TU : Setiap hari kamis jam 06.45-07.00 ada kegiatan pembinaan 
minat membaca supaya membiasakan siswa membaca yaitu 
kegiatan literasi. Untuk kegiatan membaca ini, anak-anak boleh 
membaca buku apa saja, buku pelajaran boleh, buku cerita-cerita 
boleh, pokoknya yang penting membaca. Jadi pagi begitu siswa 
datang meletakkan sepeda lalu melakukan kegiatan ini. Ada yang 
membaca diluar, ada yang dikelas. Itu merupakan anjuran dari 
Mendikbud untuk meningkatkan minat membaca siswa. 
 
NO : Kegiatan literasi diharapkan minat baca siswa semakin 
meningkat karena ada waktu khusus untuk membaca, diharapkan 
dengan minat baca semakin baik hasilnya akan semakin baik. 
GAR : Kegiatan ini bagus. Jika diadakan setiap hari bagus juga, 
kegiatan ini bisa mengurangi anak-anak yang pagi-pagi bermain. 




Kesimpulan : Sekolah memiliki kegiatan pembinaan minat baca siswa. 
Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan siswa membaca 

























































































































Suasana Pembelajaran di Perpustakaan 
 
 





















































































Halaman Depan Sekolah Dasar Negeri Delegan 2 
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Lampiran 11. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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